TESIS
ANALISIS KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA
KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI PADA INSTITUSI
PENDIDIKAN BERDASARKAN PENDEKATAN COBIT 2019
MENGGUNAKAN APO11
(Studi Kasus: Universitas TIDAR )

disusun oleh
Bismar Rifki Wahyu Prasetva

23.51.2512

Konsentrasl : Digital Transformation Intelligence

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2025



TESIS
ANALISIS KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA
KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI PADA INSTITUSI
PENDIDIKAN BERDASARKAN PENDEKATAN COBIT 2019
MENGGUNAKAN APO11
{Studi Kasus: Universitas TIDAR )
CAPABILITY ANALYSIS OF INFORMATION
TECHNOLOGY GOVERNANCE QUALITY MANAGEMENT
IN EDUCATIONAL INSTITUTIONS BASED ON THE COBIT
2019 APPROACH USING APO11
(Case Study: TIDAR University)

Dinjukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai derajat Pascasarjana

Program Studi 82 Informatika

<

disusun oleh
Bismar Rifki Wahyu Frasetva
13.51.2512

Konsentrasl : Digital Transformation Intelligence

FARKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA KELOLA
TEKNOLOGH INFORMASI PADA INSTITUSI PENDIDIKAN
HERDASARKAN FENDEKATAN COBIT 2019 MENGGUNAKAN APOL)
(Stodl Kasus: Universitas TIDAR )




HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA KELOLA
TERNOLOGH INFORMASI PADA INSTITUSI PENDIDIKAN
HERDASARKAN PENDEKATAN COBIT 2009 MENGGUNAKAN APDIL
(Studi Kasus: Universioes TIDAKR )

CAPABILITY ANALYSIS OF INFORMATION TECHNOLOGY
GOVERNANCE QUAUT\' MANAGEMENT IN EDUCATIONAL
T 2019 APPROACH USING




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
¥ ang bertandatangan di bawab int,

Nama mahashwa ; Bismar Rifki Wakya Prosetys
Nim : 10802812
honsentrasi : Digital Transformation Intelligence

Monyatakan babwa Tesiu dengan judul benkut

ANALISIS KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA KELOLA
TEKNOLOGE  INFORMAST  PAD INSTITUSE  PENDIDIKAN
BERDASARKAN PENDEKATAN COBIT 2019 MENGGUNAKAN APOL
{Studi Kasun: Universitas TIDA



HALAMAN PERSEMBAHAN

Pertama dan paling utama, saya ucapkan puji syukur kepada Allsh SWT
yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses pembuatan tesis




MOTTO

“Ketika langkah terasa berat dan tujuan tampak jauh, aku belajar bahwa kekuatan
mmmmummmmmmm

(Bismar Rifki Wahyu Prasetya)




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allsh SWT atas segala rahmat dan
kemudahan yong dibenkan hingga tesis ini dengan judul “ANALISIS
KAPABILITAS MANAGEMENT KUALITAS TATA KELOLA TEKNOLOGI
INFORMASI  PADA  INSTITUSI PENDIDIKAN  BERDASARKAN
PENDEKATAN COBIT 2019 MENGGUNAKAN APOIl (Studi Kasus:
Universitas TIDAR 1" dap:

m setiap langkah. Terima kasih juga kepad

Bismar Ri;:?f;iahgu Prasetya



DAFTAR 151

HALAMAN JUDUL i

1.4. Tujuan Penelitian 5
1.5. Manfaat Penelitian 6
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA 7
2.1. Tinjauan Pustaka 7
2.2. Keaslian Penelitian 10




2.3. Landasan Teori 15

23.1. Universitas Tidar....... 15
2.3.2. Struktur Organisasi universitas TIDAR 17
24, Definisi Sistem Manajemen Mutu dan Teknologi Informasi _..._...... 1R

24,1 Sistem Manajemen Muty

3.1. Jenis, Sifat. dan Pendekatan Penelitian 38
3.2. Metode Pengumpulan Data 8
3.3. Kerangka Kerja Penelitian 39
3.4. Metode Analisis Data 41
3.5. Alur Penelitian 43




3.5.1, Identifikasi, Rumusan, Batasan Masalah dan Tujuan Penelitian .. 44

3.5.2, Studi Literatur 45
3.5.3. Framework dan Domain 47
3.5.4. Penentuan Framework dan Domain 47

3.5.5, RACI Chay iversitas” - 49

52

Domain 60
4.13 Kesimpulan Justifikasi Pemilihan Domain APOT oo bl
4.2. Pelaksanaan dan Hasil Pengumpulan Data 62
4.2.1. Metode dan Responden 62
4222, Kompilasi dan Agregasi Data 63

X



43. Analisis Capability Level APO11
4.3.1. Proses Perhitungan Tingkat Kapabilitas.

4.3.3. Pembahasan Temuan per Praktik APO11

4
65
4.3.2. Hasil Penilaian Tingkal Kapabilitas 66
68
70




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Matriks literatur review dan posisi penelitian.. 10
Tabel 3. | RACI Chart Universitas TIDAR«z




DAFTAR GAMBAR
Gambar 2. | Struktur Organisasi Universitas TIDAR 18
Gumbar 2. 2 COBIT Design FREEOT 1oovvesiesseesiassseessassseessssssessasssassssssasissssaasisses 26
Gambar 2. 3 COBIT Core Model..... 33
Gambar 3. 1 Flowchart Alur Penelitian...




INTISARI

Universitas TIDAR menghadapi tantangan konsistensi pada layanan TI
strategisnyn, vang mengindikasikan kelemahan pada sistem manajemen mutu, Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevalussi tingkat kapabilitas
{capability level) domain APO1 | (Managed Quality) menggunakan kerangka kerja
COBIT 2019 dan memmuskan I‘Ekml‘l.dﬂﬂ perbatkan.  Penelitian  im

menggunakan pendekatan studi kasus deskri deskriptif-evaluatif dengan metode
campuran. Data pnmﬁkumpulkm%hﬂ: tersmd-:mrdannawanmm
semi-terstruktur_dengan lima s ilih secara purposive
berdasarkan pemetasn nm.tqh‘l& | unt itas datn.

Hasil analisis mqyﬂnpmm tingkat kupubmﬁs saal ini berada pada
Level | (Performed). Kelemahan nghambat pencapaian Level 2
adalah ketiadaan Sistem ‘Manajemen Mutu (QMS miumﬂ (APOLLO1),
bsensi komitmen layanan terukur seperti Agreement (SLA)

(APO11.02), tidak adanys Standar Uperﬂﬂ:hd M (SOP) yang

lﬂmsl (APO11.03), serta proses pemantauﬂnﬁn erbaikan yang masih

bersifat reaktif (APOL1.04 & APO11.05). Schagai sulustwm peta

al tmﬂ:m rekomendnsi strategis berfokus untuk™

-:JmTum elola guna menmghﬁnj:ukipnblhlas menuju I_mli- (Mana
Rek dasi llhma mencakup formalisasi kebijakan QMS, ngar
il :___:F!._umdur dan implementasi mekanisme pemantauan terstruk

Kata kunci: COBIT 2019, APOI |, Tata Kelola TL, Manajernen Mutu T1, Tingkat
Kmhllllmt. Universitas TIDAR.
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ABSTRACT

Unmiversitas TIDAR faces consistency chalfenges with its strategic T
services, indicating weaknexses in ity guality management system. Therefore, this
sty aims to evaluate the capability level of the APOL | (Managed Ouality) domain
uﬂngr.h! COBIT 2019 framework and to formulate improvement recommendations.
Thix research emploved o descriptive-evaluative case stedy approach using mixed
methads. Primary data were collecied through siructured questionnaires and semi-
structured interviews with five ey respopdents, selected purposively based on a
RACT matriv mapping to ensure data vall '
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BAB I

PENDAHULUAN

mendukung visi akademiknya. Komitmen ini diwujudkan melalui pengembangan
berbagai sistem informasi yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas layanan akademik. Namum, dalam  praktiknys,
implementasi beberapa layanan T1 yang bersifal strategis masih menghadapi



[

(SIAKAD), platform e-fearming, dan sistem penenimaan mahasiswa baru (PMB)
dilaporkan belum dapat beroperasi secara maksimal. Permasalzhan i
termanifestasi dalum bentuk keluhan pengguna yang berulang, keterlambatan
dalam peluncuran fitur baru, dan inkonsistensi data antar platform.

Kegagalon dan kendala operasional dersebut bukanlah sekadar isu tekmis
yang terisolasi. kondisi ini merupakan indikasi adanya kelemahan yang lebih
fundamental dan sistemik dalam sistem manajemen kualitas T1 di universitas. Hal
ini nmgﬁm&uu.;hm_m yang seharusnya mengawal siklus hidup
W Tl mulai dari tahap perencanzan. pengembangan, pengujian. hingga
peluncuran dan operasional tidak dikelola dengan standar kualitas yang terjamin
[3].. Akar permasalahan ini secarn spesifik berakar pada mwm
Munajemen Muto (Quality Management  Syvtem/(QMS) yang  terstruktur,
terdokumentasi, dan terlembagaken. Tanpa adanya QMS yang efekfif, kualitas
layanan T menjadi tidak konsisten, tidak ada mekanisme formal untuk mengukur
dan menganalisis kepuasan pengpuna, dan prcnsaspﬁhﬁm«:elﬂlmg bersifat
reakiif terhadap insiden. bukan proaktif berdasarkan analisis data [4].

mmﬁnmhenknﬂ solus) terhadap akar masalah tata
kelola ini, diperlukan sebuah pendekatan audit yang sistematis dan terstruktur.

Kerangka kerja COBIT 2019 dipilih sebagai landasan penelition karena
menyediakan panduan yang komprehensif dan holistik untuk tatn kelola dan
manajemen T1, yang memungkinkan organisasi untuk menyelaraskan strategi T1

dengan tujuan bisnisnyva [5]. Mengingat masalzh inti yang teridentifikasi adalah



ketiadaan fondasi penjaminan mutu, maka penelitian ini secara spesifik difokuskan
pada domain APOL { Managed Quality).

Justifikasi pemilihan domain ini didasarkan pada analisis akar masalah,
Meskipun domain lain dalam COBIT 2019, seperti dalam kelompok BAI (Build,
Acquire, and Implement)[6], tampak relevan karena masalah terlihat pada tahap
implementasi sistmgﬂmin-dunmh.hﬂmtiimjlmencakup gejala dari masalah
yang i, Seho oo, maslal sl pehunurin st PMEB s s
diaudit menggunakan domain BAIOT (Managed IT Change Abceptance and
Tranitioning). Namun, jikn kegagalan tersebut terjadi berulang kali pada proyek
vang berbeda. hal ini menandakan bahwa masalah sebenamya bukan pada proses
transisi itu sendiri, melsinkan pada ketindaan kerangka kerja kualites ymng
seharusnys memastikan setiap solusi T1 dibangun sesuai standar sejak awal.
Domain APO11 secara unik dan langsung membshas penetapan serta p’u#lulu:m
W.jm'ﬁ:jndi fondasi bag semua aktiviias T1 Immmmlms
l:apm-“;?éms pada APOL1, penelitian ini dapat rrwngemhm‘hngﬂugpdn sumber
mutu Mmmmﬂkﬂr uygﬁmﬂ_—:i‘u‘lnka dari itu, APO1 |
adalah satu-satunya domain yang secara spesifik menangani Quality Management
System ((QMS), yang sesuai dengan Design Factors institusi pendidikan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis’ tingkat
kapabilitas manajemen kualitas tata kelola T1 di Universitas TIDAR menggunakan
domain APO11 dan kerangka kerja COBIT 2019. Melalui analisis ini, penelitian

akan mengidentifikasi tingkat kapabilitas saat ini, menemukan kesenjangan kualitas



secara fundamental, dan merumuskan rekomendasi perbaikan yang strategis dan
terukur. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi Universitas
TIDAR untuk membangun fondasi tats kelola TI yang matang. andal, dan mampu
mendukung pencapalan visi universites di era digital yang dinamis.

tujuan awal penelitian:
o. Objek penclitian adalzh proses tata kelola dan manajemen kualitas TI di

lingkungan Universitas TIDAR.



b. Penelitian ini secara eksklusif menggunakan kerangka kerja COBIT 2019,

c. Asesmen kapabilitas hanya difokuskan pada domain APO1l (Managed
Quality) dan tidak melakukan evaluasi terhadap 39 domain COBIT 2019
lainnya.

d. Data primer diperoleh melalui kuesioner terstruktur, wawancara, dan analisis

b. Mengidentifikasi dan menganalisis pr ‘manajemen kualitas yang
menjadi kelemahan dominan sil asesmen pada domain APO! 1,

¢ Merumuskan rekomendasi perbaikan yang spesifik dan terukur untuk
meningkatkan kapabilitas manajemen kualitas T1 di Universitas TIDAR.



1.5, Manfaat Penelltlan

A Manfaat Praktis bagi Universitas TIDAR
1. Memberikan bukti empiris berupa hasil pengukuran tingkat
kapabilitas manajemen kualitas TI sast ini, yang dapat menjadi dasar

nstitusi lain yang hendak melakukan asesmen serupa.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

:rja COBIT 2019 dalam

k 1L Pe rEl:l},l'n_nlﬂ'.ﬁl:

i “.- .I.-'-:-I.I-'ﬁ;.i.ll.-h a'lh.:.‘ -1! n e W0 C‘DEI.-.[‘ :‘.’-ﬂlg

dalam Pengelolaan Teknolo: Perguruan Tinggi™
Penelitian mengidentifikasi berbagai domain dalam COBIT 2019 yang menjadi

fokus utama di banyak institusi pendidikan tinggi, serta mengevaluasi tingkat
kapabilitas yang ada. Melalui pendekatan Systematie Literature Review, ditemukan
bahwa banyak institusi yang masih menghadapi tantangan dalam mencapai target



kapabilitas yang diharupkan, dengan rekomendasi perbaikan proses manajemen dan
adopsi teknologi terkini[¥].

Tinjauan berdasarkan pada “Analisis Kapabilitas Tata Kelola Teknologi
Informasi Perguruan Tingg XYZ Mengounakan COBIT 20197 oleh [9] membahas
mengenai pentingnya tata kelola teknologi-mformasi (T1) pada perguruan tinggi,
terutama dalam rangkea peningkatan pemanfsatan T1 akibar pandemi COVID-19,
Penelitian Eunugiﬂmm pads kerangka kega COBIT 2019 untuk mengevaluasi
kapabilitas tata kehﬁsﬁ.di'm-fmggi XYZ. Dulam timjauan ini. penulis
mihebempu penelition terdahulu yang relevan, seperti yang dilakukan oleh
IMMTME}{& yang juga menggunakan Cﬂmﬁﬁﬂ-ﬁiﬁmmmgmn
tatn kelala TI |i| institusi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai posisi kupabilitas tata kelola T1 di Perguruan Tinggi XYZ dan
menvusun rekomendasi perbaikan.

Tinjauan mengenai "Assessment of Process Capability Level in University
XYZ Based on COBIT 2019" mengkaji pencrapan kerangka kerja COBIT 2019
"ﬁﬂl kelola tekﬂﬂ:@ informasi di Universitas
XY Z, sebuah mstitusi ppmﬁ!ﬁhnml yang dlﬁﬁhulnh tatm 2014, Penelitian
un dari sebelus model proses inti yang

diidentifikasi sebagai penliﬁg untuk !.ﬁé'ndu.kung' .str'njeé:'hisnis universitas, Dengan

ini berfokus pada evaluasi timgkat kemampu

menggunakan alat desain dan model inti dari COBIT 2019, perelitian ini bertujuan
untuk memberikan rekomendasi yang dapat membantu Universitas XYZ dalam

mengembangkan sistem tata kelola TT yang lebih batk[10].



Penelitian kdengan judul “Design of Information Technology Governance
in Educational Institations Using COBIT 2019 Framework™ Penelitian ini bertujuan

untuk melakukan sudit dan analisis tata kelola teknologi informasi di institusi
pendidikan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019. Hasil penelitian

mkﬂiﬂhﬂm perencanaan "«"H'.l me| anisme kontrol kualitas, dan
peningkatan berkelanjutan sesuai kerangka kerja APO1 | dari COBIT 2019,



L

Keasllan Penelitian

Tabel 2.1 Matnks literatur review dan posisi penelitian
Analisis Kapabilitas Management Kualitas Tata Kelola Teknnlogiinﬁmﬁ-fum Institusi Pendidikan Berdasarkan Pendekatan

COBIT 2019 Menggunakan APOL |
Mo | Judul Perbanfingan
| | Pencropan Kernnpkn | Muhemmad FPenclition im Dengan demeken, : Lehih fokus poda anolises
Kerja COBIT 2019 Saleh# I, lsmail | bertuiuan uniuk pencripun COBIT 2018 (1. Peningkntan) _kapabilias mansjemen
dalam Audit Yusufsd mengidentifikas tulnk hanyas Pelatihan dan “kualitas dalam tata kebola T1
Teknologs Informas Herry koscnjanran antorn | berkontribos pads Kesactarus. denpon pendeknton spesafik
padn Politcknik Supaimid, tinskui kematangan | peninskatan kualites (2 Pengembartesn pada APOIL
Sambas Stevem, saul it dan vong lnyunan akobernik dun Prosedur Operasiconl |
Prisgesing:4, car, serta pdmmistrass, ietepi juga (1. Monibermg dun
Harmry#S, M. memberikn dupat menijsdi nonon Evaluzsi Berkanla
Wur Hadayated, | rekmmendas: briprt bestifusi J
Irwan Adli | perbatkin uniuk pendidikan lnmys Kelemahan
Prasciva#T, menmgkatkon taty dalam menroptimallon (1. Kelerhotasin Sumber
Gitz Pratiwigt. | kelola dan peneeclolaon teknologs - D j
Muhammad manAEmen informasi. Keterhatmean Dutn
Rezzasd, icknolog miomasi. p.  Folas Terhotas pada
Hariymnto® i Safu Institus
Rachman
Rohendig ] 1;
Muhamad
Hafx
Walnasdding 12 |
3 | Pemluian Pengrunann | Anndyn Penulis mi berfokns | balrwa medkepun “Saran untuk penclitan Fokus yang sengat spesifik
Framework COBIT Tafidhilla, uniuk menzevaluns | pencrapan framework | mi mencakup pada domain APOH 1
2019 dalam Jihan Hasna penerapan keranpka | COBIT 2009 di instrtusi | penighatan pelatithon {Manage Quality) dan
Pengelolaon Ifiinan®, kene COBIT 201% | perguruan nnggi bagi staf TI, evaluns fromework COBIT 2019,




Mo | Juddl Fenelitn, Media | Tujusn Penclitian \ Soran atan Kelemahnm Perbandingan
Pubtkase,
Tahun

Teknologi Informasi | Azzmhm Dalum mengelols | Menumijukkon poteds | Berkaln techady Judul i3 dirancang wntuk

Pada ErtsE':lus'r Hahmadan, Tmm i forminsi | ootk menmngkethan pmﬂﬁﬁﬂgiﬂ?'r 219, | mengevaluasi aspf:k

Perguruan Tinggi Amitn d}'mifuun s lﬂ!.l:nﬂ.lltinuing: dmm kolibornst dengon manajernen kunfits teknolog

Wolansan tingz 1, masth , Seponiara informas secam mendalam
5 terdupat tanmngan yang pada institusi pendidilon
mengidentrfikasi signifikan yong perlu i mieliputi
kemampuan dan dintasi uniuk mencapar sumbsr
fantanzan yung kapabifites yong day, resistensi terhadap
dihadapi dalum artinml. s, dun
mencapii i kelols kuranznyn pomahaman
Thyang efcknl fentang pe {1
keloly TT yany
3 | Analsis Kapshilis Rebeeen L Fokus tujuomm untuk | Kapabadies s keloly Perguruun Tiﬂggi XYE | | berfokus secar spesifik pada

Tata Keloln \'uﬂlﬂj‘nual}, tl_h!g:mdla:ﬁ teknologl informas di daput memuppkatkan “dhomaim APOI | (Maonage

Teknobopt Informasi | Nyoln2) 2 : Perpurum Tmegi XY E |olaen proyek T1 Cuahty) untuk mengevakuas

Perpurion Tinge lﬂﬂ:ﬂ:lhj}:t masif beraada di bawah srformmss, | managernen kunlitos tata

XY Z Menggunokun infarmns di chspektos, sehingga : kelala TT di institws:

COBIT 2019 Perporuan Tinggm memerhikan ipava e Aerhetnk pa pendidikan, berfokusy padu
AYZmenggunaknn | perbakan vang - | sty domain memungkinkan
keranzki kerju terstnchr den “rexponden yong dopat penelitian akan membenkan
CORIT2019dan | berkelmjuron unuk | mempengarshi analisis yang lehih mendalam
memberikmn mcncnpa tingkat ' pencralossi hosl dan rekomendas: febih
rekomendas wtuk | kematangan vang amalisis. terarah unhek meningkatkan
pﬂnﬁmm dinginkmm i Jumlits tmis keloln T1

4 Assessment of LH F‘:m:lls hertujuan. Penidis menungukkomy Universits XYZ terus Fokus Mendalam terhadap

Process Capahility Amrinwwatil®, | untek mengevaluas H;ﬂl;fﬁmﬂum -melakukan cvahmsidan | APOL] memungkinkan

Level in University E Ramadhonil. | tingkat kemempuan | telalymencapai tomekal | -perbuikon berkelanjutan | eksplomsi yang lebib terarah

TPFigar2, Y | tmta kelola teknobee | kemanmspuan tata kelola - | pada sistem tata kelola pada aspek monajemen




Judl Pencliti, Media | Tujwn Penclitian =T Suran atau Kelemaham Perbandingan
Publikast, dun
Tahun
XY Z Based on TWirantil, AT | Informmsidi Teknolor informan Teknalag mformas, Youmbites, Penelitizn im
CORIT 2019 NF Untversitns XYZ | yung signifikan. namen | sememtarg kelemahan | diuyukan untuk
Abdullaht, mengrunzkan | mmaih ferdapat arca yang: diidentifikans: mengevaluas kapabilnas
HM keranzha lerjn’ jrﬂg ‘pertu diperbatki mencakp gy mamagernen kunlitos tata
Sapuiral, snd | COBIT 2010 dan. uminl lebih mendukung o | sumber duya dan Yelala TI di institusi
DB Tandirnn] | membendan pencEpaun tujusn pelabiban yang memadai | pendidikan.
rekomendast untuk’ | ekademik dan non- g
perbaikan sistem akademik melalui implemeninsi kerang
tata kelola TE yang pan kerangkn Lerfn COBIT 2019
‘mendukung stratcgs cryn COBIT 2019 sccam ofie
Aimiwr=itas.
TATA KELOLA Kearvi Mengiialiss Penerapan keremyks Penelitian i mencakop | Cekupan domam proses yange
TEENOLOGT Wabieng 1. kelokn feknokori kerjn COBIT 2010 peningkatan pelutihos dhanalisis penclitian Anda
NFORMAS] Y usinria nfiarmins & memun juklan halrwa dan kesadorun staf lebih spesifik padu
MENGGLUNAKAN Rahmml, Ans | Unnoersites Muno mmgknt kemntangan tuin ml:;_ly.m_ii tatn kelola TL - | manajernen kunfites icknokogn
COBIT 2019 Puji Widodo|, | Kutis kelala Tt di Umiviersitas emby infrmast dan memberikan
PADA PS] Fugar 7 mengrunakan Mura Kudus beradn fokus mendalam pada clemen
UNIVERSITAS Wuprrnha? COBIT 2t 8, puda Jevel 3 kmlitns, sehingea hasilwya
MURIA KUDLS mengukur tmgkat {disetapkan), dengan dapat lebth terarah uniuk
kematangan. sabanva kesenpangan penmgkaton kunlitss lovanan
ningzanalisis bt schesar |63 T
mh yang menzindikasikon
oAk perhumya perbaikan
rekomendus dubum penelobun TL
memngkatkon kotery
elekinvias | dayn, potensi resistensi
pengelolman T ‘ferhadap perubahan,
fo%us vang terbatas pada




Judl Pencliti, Media | Tujwn Penclitian =T Soran atan Kelemahnm Perbandingnn
Publikast, dun
Tahun
: terent, dan
-~
wmﬂ-. pulan datn yung
s amsss
Diesignof Informanen | Brandnaldo Fenelitian mi Berdasarkmn hasil ‘Bmilthmhni Memilik ohjek vang berbedn
Technology Vicario Tulus] | | bestuuan untuk pencntiam, dapm penelition saran
Grovernance n ,Andcks melakukon sudit disimpulkan bahwn ﬂwﬁbﬂfn’nﬁ
Educational Rocky i analisis mudit dan annbsis tois apar instiiusi pen
Inshitatrons Using Taneamah2,® | terhadap tatn keleln | keloln teknodog meningkatkan
COBIT 2019 1 teknolori informast | informas di institusi munapemen risiks dan
Framewark i tnstiusi idi kenmonan dakam
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L3, Landasan Teorl
L.31. Universitas Tidar

Universitas TIDAR (merupakan Perguruan Tinggi Pemerintah atau Perguruan
Tinggi Negen yang telah ditetapkan berdasarkan Persturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014 pada tanggal | April 2014, Universitas TIDAR (UNTIDAR)
memupiakan perubahan status Universitas m Magelang (UTM) yang didirikan
berdasarkan  Keputusan: Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah V' Nomor
031:'51&1{&!1’1”!_@, " Universitas 'I'M Mngelnng secara: resmi  memulal
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi tanggal 17 Juli 1979 sesuai tjin Koordinator
Koperis Wilsysh V (Jawa Tengah dan DIY), Drs. Wimyanto, Nomer
032/SKAKptVII979 berkedudukan di Provinst Jawa Tengah tepatnya di Kota Magelang.
Pada saat pendiriannya, Universitas TIDAR terdiri dari lima fakultas yang membawahi
tujuh jurusan yaitu Fakultas Ekonomi dengan Jurusan Ekonomi Umum: Fakultas Sastra
dan Kebudayaan dengan Jurusan Sastra Inggris; Fakultas Teknik dengan Jurusan Teknik
Elektro, Tﬂnik Mesin, dan Teknik Sipil; Fakultas Pmniﬂlﬂumlmml-’endidikm
Ahli Farming; serta Fakultas Sospol dengan Jurusan Administrasi Negara. Satu tahun
kemudlmﬁhdmﬁmﬁnﬁwhﬁmhemhnh meuju_d;i'-__ﬁmlas Keguruan dan [lmu
Pendidikan dan berkembang menjadi dua jurusan. yait Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
serta Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Pada tanggal 22 Januari 1981, Universitas TIDAR memperoleh status terdaftar
untuk tingkat Sarjana Muda untuk semua jurusan dengan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Status terdaftar imi diperbarui dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor

0395071984 tanggal 24 Agustus 1984 tentang penyesuaion jalur jenjang don program



pendidikan dengan rincian sebagai berikut jenjang program pendidikan 51 terdini dari
Fakultas Ekonomi dengan Jurusan Ekonom Stedi Pembangunan: Fokultas Keguruan dan
llmu Pendidikan dengan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni yang terdini dari Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggns; Fakultas
Teknik terdiri dari Jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin don Teknik Elektro; Fakultas
Pertanian dengan Jurusan Budi Daya Pertaniang dan Fakultas limu Sesial dan Tmu Politik
dengan Jurusan Administrasi, Progmim Studi Timu Administrasi Negars. Sedangkan
jenjang  program pendicikan, DI terdiri dari Fakultas Kegorun dan mu Pendidikan,
Jurusan_Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikon Bahasa dan Sastra
Indonesta. Dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Nomor
GSEW.fIi:lEZIm:gE! 22 Mei 1986, ditetapkan status terdaflar pada thgtﬂ‘ngiﬁ. Dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayasn nomor 028%0/1989 tanggal 15
Maret 1989, Fakultas Ekonomi ditetapkan berstatus diakui.

Munculnya trend penyelenggaraan pendidikan singkal uniuk tenaga siap kerja
mendorong UTM membuka program - diploma tiga untuk Akuntans: pada Fakuftas
Ekonomi dan Teknik Mesin Otomatif pada Fakultas Teknik pada tahun 1999, Pada akhir
tahun E[H]i',.m ﬁplmnﬁ‘hﬁllﬂkﬁk.mpﬂ ditutup karena kurmngnyn peminat. Sejak
tahun 1998 selunth program studi vang diselmm_ﬁnivnrsims TIDAR telsh
mendapatkan status terakreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT). Akreditasi ini merupakan bentuk penjaminan pihak independen atas pemenuhan
standar mutu pendidikan tinggi yang dilaksanakan institusi untuk melindungi masyarakat
pengpuna jasa. Seluruh program studi juga mengadakan izin operasional, artinya seluruh
program studi mendapatkan legalitas penyelenggaraan pendidikan dar pemerintah

{Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia).
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Memperhatikan perjalanan sejarah pendidikan tinggi di Kota Magelang tersebut,
Pemerintah Kota Magelang berupaya untuk memperishankan dan  melestarikan
peninggalan-peninggalan sejarah yang dimaksud dengan tetap berupaya mengembangkan
karya-karya anak-anok bangsa untuk kesejahteraan dan kemakmuran warga Magelang
pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Upaya pengembangan Magelang
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ISO 9001 merupukan salah satu standar internasional yang paling dikenal luas untuk
penerapan QMS secara generik di berbagai jenis industri[ 13],

Dalam konteks Teknologi Informasi (TI), penerapan QMS menjadi prasyarat
fundamental untuk menjamin kualitas produk, layanan, dan proses T1. QMS dalam lingkup



T1 menyediakan pendekatan terstruktur untuk mengelola keseluruhan siklus hidup layanan
(service lifecycle). mulai dari tahap perancangan dan pengembangan. transisi ke
lingkungan operosional, hingga pengiriman layanan dan dukungan berkelanjutan.
Komponen-komponen kunci dalam QMS T1 mencakup, namun tidak terbatas pada,
penetapan Perjanjian Tingkat Layanan atau Service Leved Agreement (SLA), standardisasi
prosedur operasional (SOP) wntuk manajemen insiden dan masalah, proses kontrol
perubahan yang terkelola, sérfa mekanisme formal untuk mengumpulkan dan menganalisis
umpan balik dar penggumal [4].

Kerangka kerju tata kelola COBIT 2019 secara inheren mengintegrasikan konsep
manajemen muty schagai salab satu komponen vitatnya, COBIT 2019, tidak mendikte
implemantasi QMS spesifik, namun menyediokan serangkaian tujuan dan Fiktlk yang
harus dipenubi oleh scbuah QMS T1 agar selurss dengan tujuan bisnis organisasi
speﬂﬁk. domain APOL1 (Managed Quality) merupakan area proses yang il acikan
oleh COBIT 2019 untuk memandu organisasi dalam menétapkan, mengelola. dan
mengoptimalkan QMS untuk 1&T (Information and Tezw;fts}.‘nﬁuuummu dari
domain APO1 | adalah untuk-memastikan babwa organisasi menerapkan pendekatan yang
konsisten terhadap manajemen mutu. yang berfokus pada pemenuhan ekspektasi
pelanggan, pemantauin Kinerja kualitas secarn terukur, dan pembinaan budaya perbaikan
berkelanjutan di seluruh proses T1.

2.4.1 Teknologl Informasl
Teknologi Informasi (T1) secara definitif merupakan terminologl yvang mencakup
penggunaan sistem komputer, jaringan, media penyimpanan, serta infrastruktur dan proses

lainnya untuk menciptakan, mengolah, menyimpan, mengamankan, dan mempertukarkan



segala bentuk data elektronik. Ekosistem Tl ini tersusun atas beberapa komponen
fundamental yang saling terintegrasi. yaitu perangkst keras (hardware) yang mensjuk pada
entitas fisik seperti server dan komputer; perangkal lunak (seftware) yang meliputi sistem
operas] dan aplikasi spesifik seperti sistem informasi akademik: jaringan { nefwork) sebagai
infrastruktur konektivitas; serta data sebagni aset informasi yang dikelola] 16].

Dalom konteks organisast modern, pemﬂ'hhh mengalami evolusi signifikan dan
fungsi pendukung operasional menjadi enabler strtegis. T tidak lagi dipandang sebagai
pusat biaya (cast censer), melainkon sebagai asel strategis yang mampu mendorong
efisiensi, memfasilitasi inovasi, dan menciptukan keunggulan kompetitiff 17]. Kemampuan
mgnnlmimﬁmemtfaaﬂmnﬂ secara efektifmenjﬂ.;g_ﬁ.kﬁ-k_uﬁﬁl-ﬂﬂgm mendukiung
proses pengambilan keputusan yang berbasis data (data-drivern decision-making);sehingra
meningkatkan agilitas dan resiliensi organisasi dalsim menghadapi dinamika lingkungan

cl:sﬂ:nl![]ﬂl

Di dalam institusi pendidikan tinggi, peran Tl menjadi lebih Krusial karena terintegrasi
secarn mendalom dengon pelaksanaan To Dhorma Pergoruan "l'inggl,fnlu domain
Pendidikan dan Pengajoran; 71 menopang kegiatan inti melalut implementasi Learning
Management System (LMS) atau e-learning, Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) untuk
pengelolaan data mahasiswa, dan akses terhadap perpustakain digital. Pada domain
Penelitian, T memfasilitasi pengelofaan data riset, kolaborasi antar peneliti, dan akses
terhadap jurnal ilmish intermasional. Sementars itu, pada domain Pengabdian kepada
Masyarakat, T] berfungsi sebagal medium diseminasi informasi dan pengelolaan program.
Selain fungsi akademik. T1 juga menjadi tulang pungpgung operasional administratif,
termasuk sistem keuangan, kepegawaian, dan penerimaan mahasiswa baru (PMB).

Mengingat integrasi vang holistik ini, maka tata kelola dan manajemen kualitas layanan T1



bukan lagi menjadi pilikan, melainkan prasyaral fundamental bagi keberlangsungan dan
reputasi sebuah institusi pendidikan.
L5 Proses Sistem Manajemen Muto

Sistem Manajemen Mutu (Quaflity Management System/(QM3) bukanlah sebuah
provek statis vang diimplementasikan satu kali, melainkan sebuah proses dinamis yang
beroperasi dalam suatu siklus berkelanjutan. Kma.nglm kerja siklis wang paling
fundamental dan diakui secar huas dahﬂmnﬁwuﬂu adalah siklus Plun-Do-Check-
Acr (PDCA) atati yang dikenal sebagai Siklus Deming{19], Metodologi iteratif ini
menyediakan pendekatan terstruktur  bagi organisasi untuk mencapai  perbaikan
berkelanjutan (eoprinuous imppevement) dalam proses dan layanannya, Setiap tahapan
dalam siklus PDCA merupakan prasyarst esensial untuk memastikan bahwa (P.{S dapat
berfungsi secars efektif dan adaptif]20].

'I:hapflputlm sdalah Pfan (Perencanaan). Pada fase ini. orpanisasi menetapkan
sasaran mutu dan merumuskan proses-proses yang diperlukan untuk meneapai sasaran
tersebul sesuai dengan kebijokan mutu don ekspektasi pm.umh-pmﬁmn Dalam
konteks layanan Tl perencanaan i mencakup beberapa aktivitas krusial, seperti
identifikasi kebutuhan pengauna, penetapan ruang lingkup QMS, pendefinisian target mutu

Key Perfarmance Indicatars (KP), serta alokasi sumber daya yang memadai.
Selain itu, pada tahap ini pula peran dan tanggung jawab untuk setiap aktivitas dalam
manajemen kualitas ditetapkan dan dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh pihak
terkait. Tahap kedua adalah Do (Pelaksanaan). Fase ini berfokus pada implementasi dan
semua hal yeng telah direncanakan. Ini mebbatkan eksekusi proses yang telah

didefinisikan, penyedizan layanan sesuai standar yang telah ditetapkan, dan



pendokumentasian seluruh aktivitas yang berjalan. Di lingkungan TL tahap pelaksanaan
mencakup pengembangan dan penyediaan layanan sesual panduan teknis, pelaksanaan
pelatihan bagi staf mengenai prosedur baru, serta pencatatan setiap insiden dan permintaan
layanan dalam sistem yang telah ditentukan[21].

Tohap ketiga adalah Check (Pemenksaan). Setelah proses diimplementasikan,

organisasi harus melakukan pemantsuon dan evaluasi secora komprehensif untuk
mengukur kinerja dan efekfivitisnyn. Tahap ini bertujuan tntuk membandingkan hasil
aktual dengan mﬂnn_mu‘m ;,ughhhdim:hn pada fase perepoanaan. Aktivitas dalam
tahap ini meliputi pemantauan KPl secara berkala, pengumpulon umpan balik dari
pengguna melalui survei keptasan, pelaksanaan audit internal untuk menilai kepatuhan
terhadap standar, serta pelaporan hasil temuan kepada manajemens
Tahap terakhir adalah Acr (Tindak Lunjut). Berdasarkan hasil dari fase pemeriksaan,
organisasi mengambil tindakan yang diperluksn untuk mengatasi kesenjangan antara
kinerjs aktual dan target, Fase ini adalah mofor penggerak perbaikan berkelanjutan.
Tindakan yang dilakukan dapat berupa tindakan korektif untuk mengatesi ketidaksesuaian
yang telah ferjadi, atau tindakan preventif untuk menghilangkan potensi masalah di masa
depan. Hnsﬁ-amﬁ:isdnnhhp 1 kemudian menjadi masukan untuk siklus perencanaan
berikutnya, memistikan bahwa QMS ferus berevolusi din meningkat kematangannya
seiring waktu,
16 Tata Kelola Teknologl Informast {TT)

Tata Kelola Teknologi Informasi (/77 Governance) adalah suatu kerangka kerja
yvang memastikan bahwa pemanfaatan teknologl informasi dalam sebuah organisasi secara
efektif mendukung pencapaian tujuan dan strategi bisnisnya. Tata kelola Tl merupakan

bagian integral dan tata kelola perusahaan (corporaie governance) dan menjadi tanggung



jawab pimpinan eksekutif dan dewan direksi[22]. Secara fundamental, tata kelola TI
berfokus pada evaleasi, pengarshan, dan pemantauan (Evaluafe, Direct, and Monitor -
EDM) terhadap penggunazn T1 untuk menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan. Hal
ini mencakup proses pengambilan keputusan, penetapan kebijakon, dan mekanisme
pengowasan yang memastikan T1 memberikan nilai tambah bagi orgamisasi sekaligus
mengelola risiko yang menyertainya.

Penerapan tata kelola T yang efektif berfujusn untuk mencapai keseimbangan
optimal antara_beberspa sasaran utama, yaitu realisasi mmﬁll (value cremtion),
optimalisasi ristko (risk opfimization). dan optimalisasi sumber daya (resource
optimization), Maonfaat utama dari implementasi tita kelola T1 yang matang adalah
peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan, pengambilan keputusan yang lebih baik.
pcningﬁafﬁéwupemium sertn kepatuhan ferhadap peraturan MW}'EHE
berlaku. Tanpa adanya tata keloln yang terstruktur. investasi TI bensiko mugu!l tidak
selaras dengan strategi organisasi, sumber daya dapat mlm Secari ﬁﬂk efisien,

dan potensi risiko siber maupun operasional dapat meningkat secara signifi '-Ij]_
prinsip-prinsip tata kﬂlnl.u‘ﬂm sistematis, organisasi

Umumnya mnpﬁnpm M kerja {framouork) vang telah lﬂp_,l;l Salah satu kerangka
kerja yang paling komprehensif dan diakui secara global adalah COBIT (Control

e |

Uniuk

jectives for fnformation EHJMTW}.}MDEQ menyediakan panduan
lengkap untuk tata kelola dan manajemen TI[24], yang mencakup berbagai komponen
relevan seperti proses, tujuan kontrol, dan metnk kinerjo untuk membantu organisasi

menilai kepatuban dan efektivitas sistem informeasinya.



LT  COBIT 2019

COBIT 2019 merupakan kerangka kerja (framework) yang dikembangkan oleh
ISACA dun diakui secara global sebagai panduan utama untuk tata kelola dan manajemen
Teknologi Informasi (T1) di sebuah organisasi[25], Dirancang sebagai evolusi dari versi-
versi sebelumnya, COBIT 2019 menyediakan pendekatan yang lebih fleksibel dan
komprehensif, yang memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan implementasi tata
kelola TI sesuai dengan Hutuhmﬂﬂ_ knqhﬁ- spesifik organisasi[26], Tujuan
fundamental dari COBIT 2019 adalah untuk membantu organisasi. menciptakan nilai
optimal dari pemanfantan’ T1 dengan menjags keseimbangan antarn realisasi monfaat,
optimalisasi ristke, dan penggunaan sumber daya secar efisien|27].

Whijn ini menyedinkan serangkaion prinsip, mﬂ.mnﬁﬂ analitis

yang terstruktur untuk memandu pimpinan organisasi dalam mengevaluasi. mengara

dan memanta sistem tuta keloln TL Salah satu komponen inti dari COBIT 2019 sdalah

mode] prosesnya, yang terdiri dari 40 tujuan tata kelola dan manajemen (goverpance and

mandagément objectives). Tujuan-lujuan in dikelnmpukkmiﬁtﬂmﬁm:ﬂmmin utama

yang mercakup keseluruhan siklus hidup dan operasionsl 1 disebush organisasi. Kelima
domain tersebut adalah:

I. EDM (Evaluate, Direct and Moniior): Domasin ini merupakan domain tata

kelola yang memﬂ!ﬁmﬂhﬂﬁmﬁm dan pimpinan eksekutif.

Fokus utamanyn adalah pada evalussi opsi-opsi strategis, pengarahan

terhadap pilihan strotegis yong telah ditetapkan, serta pemantauan terhadap

pencapaian strategi dan tujian organisasi.

[E=]
i

APO (Align, Plan and Organise): Domain ini berfokus pada proses

perencanaan dan pengorganisasian T1. Aktivitas di dalamnya mencakup



penyelarasun strategi T] dengan strategi bisnis. pengelolaan arsitektur
perusahaan. manajemen partofolio. serta pengelolaan anggaran dan sumber
daya manusia TL.
3. BAl (Build, Acquire and Implement): Domain ini mencakup proses
pengadaan, pengembangan, dan implementasi solusi TL Fokusnya adalah
pengelolaan definisi kebutuhan,




Figure 4.4—=C0BIT Design Factors
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Gambar 2. 2 COBIT Design Factor
Strategi Perusahaan (Enterprise Strategy)
Perusshasn mengembangkan berbagai sirotegn vong sesumi denganbidung bisnis
vang dijalankannya. Dalam konfeks fakior desain ini, terdapat beberapa. jenis
strotegi perusahaan. seperti fokus pada pertumbuhan, inovasi produk dan lavanan
untuk klien, pengurangan biaya dalam jangka pendek, serta penyediagn layanan
wang stabil dan beronentas: pada klien,
E.amn_m Perusahaan Enferprize Goaix)
COBIT 2019 menetapkan 13 tujuan umum vang hards dipertimbangkan oleh
perusghaan. Setiap perusahasn perly memprioritaskan sasaran-sasaran lersebut
berdasarkan strategi yang telah dipilih, Untuk menegemahkan sasaran perusahaan
ke dalam peringkat kepentingan relatif dar tujuan tta kelola dan manajemen, para
pemangku kepentingan harus membuat keputusan yang jelas saat memilih sasaran
perusahaan.
Profil Risiko T1 (/T Risk Profife)
Memahami profil risiko perusahsan melibatkan identifikasi skenario risiko yang

dopal mempengaruhi perusahaan serta penilaian dampak dan kemungkinan
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terjadinya risiko tersebut. Oleh karena itu. analisis risiko tingkat tinggi perlu
dilakukan, termasuk identifikasi risiko-risiko yang relevan. Dalam COBIT 2019,
terdapat 19 kategori skenario risiko yang telah didefinisikan.

. Masalah Terkait Tl /& T Refated Issues)

Masalah yang berkaitan dengan T1 dapat diidentifikasi atau dilaporkan melalui

ﬂmﬂﬂjmnﬂlﬂflﬂdﬂ,mjﬂm i il PemongL kwmmm
COBIT 2019 mexg

| yang terkan dEDEﬂ.I] [IEI'.
Pentin ~mbodakal pering kT ag . ‘memberikan muasukan yang

ang dihadapi oleh perusahsan juga merupakan fik
i Lol Tdspu don e sicasios, yain

sebagai strategis, pendukung. atau sebagai bagian dari operasi sehari-hari.

. Model Sumber T1 (Sourcing Mode! of IT)

Model sumber yang diterapkan di perusahaan biasanya melibatkan penggunaan
layanan Tl dengan beberapa pendekatan, seperti outsowrcing, cloud, insourced,

atae hyhrid



9, Metode Implementasi T1 (/T Implementation Methods)
Terdapat beberapa metode implementasi Tl yang dapat digunakan., termasuk Agile,
Devidps, Tradisional, dan Hyvbrid,

10. Strategi Adopsi Teknologi (Technalogy Adoption Stratesy)
Ada berbagai strategi untuk mengadopsi teknologi bary di perusahaan, seperti

Pendekntan ini mengakui bahwa tidak ada satu sistem tata kelola yang cocok untuk semua
(one-size-fits-all)
Tujuan utama dari metodologl i adalah untuk mengidentifikasi Tujuan Tata

Kelola dan Manajemen { Governance and Management (bjectives—atau domain—yang
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paling krusial untuk difokuskan, guna memastikan bahwa upaya tata kelola memberikan
nilai maksimum dan mengatasi risiko yang paling relevan.
2.7.2  Komponen dan Alur Kerja Deslgn Factors

COBIT 2019 mengidentifikesi serangkaian Design Factors, seperti yang telah

disajikan pada Gambar 2.2, yang memengarubi desain sistem tata kelola. Alur kerja

& Masalah Terkait I&T (1&T-Related lssues)

3. Penentuan  Prioritas Domaln:  Toolkie inl kemudian secars  sistematis
menghasilkan sebuah daftar domain (Tujuan Manajemen) yang paling penting dan
relevan untuk ditangani oleh organisas) tersebut.
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Dengan demikian, landasun teori ini menegaskan bahwa pemilihan domain fokus dalam
penelitizn ini justifikas) domain harus didasarkan pada analisis kontekstual yang sistematis
menggunakan Design Factors, yung akan dianalisis pada BAB V.

L7173 Implementasi Road Map COBIT 2019

Setelah proses asesmen tingkat kapabilitas {copabilice fevel) selesai dilaksanakan
dan kesenjangan {gap) antara kondisi sant ini t}m-i.ﬂ_de,_qgan kondisi yang diharapkan (o~
be) teridentifikasi. lnarad dari audit tata kefola T1 tidak berhenti pada laporan temuan.
Langkah krusial berikutnys, yang menjadi jembatan antara diagnosis dan perbaikan, adalah
penyusunan Peta Jalun Implementasi atou Implementation Rew.d 1!’@. Peta jalan ini
berfungsi sebagai dokumen perencanaan strategis dan takiis yang memandu organisasi
dalam n-iumiﬁgthnntnsﬂ:mn inisiatif-inisiatif perbaikan secara terstrukiur, terukur. dan
sistematis.

Fein jlllnit@lﬂmnmm COBIT 2019 pada dasarnyn adalabh sebuah rencana aksi
yang ‘mefinci serangkaian proyek atau inisiatif yang dirncang secara spesifik untuk
menutup kesenjangan kapabilitas yang telah diidentifikasi. Penyusunon peta jalan yang
efektif ['m didusarkan [qd; M * priontasasi. m#mun.hnum dapat
diﬂndnklarﬁuﬁ:m-mm-'MM ﬂmabunhm.ﬂieh karena itu, imsiatif
perbaikan harts diprioriteskan berdasarkan behempaﬁﬁu‘, anlara lmn: tingkal urgensi,
dampak terhadap pencapaian tujtian bisnis, ketersedinan sumber daya (manusia. finansial,
dan teknologi), serta tingkat kemudahan implementasi (quick wins vs. inisiatif jongka
panjang}.

Sebuah peta jalan implementasi yang komprehensif umumnya mencakup beberapa

komponen fundamental berikut:
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|. Inisiatif Perbaikan Spesifik: Deskripsi rinci mengenai setiap program atau proyek
vang akan dijalankan, vang secara langsung menarpgetkan kelemahan pada praktik-
prektik manajemen spesifik (contoh: "Pengembangan dan Sosialisasi Dokumen
SLA untuk Layanan Akademik Kritis").

2. Lmmimasa {Timeline); Pembagian inisiatif ke dalam fase-fase implementasi yang
realistis, sepertl jangka pendek (0-6 hﬂ]m},yﬂ.gkn menengah (618 bulan), dan
jangka panjang (18-36 bulan).

3 Fenanggmg;_ﬁmb: 'enetapan pum_d;n tanggung jawab yang jelas untuk setiap
inisiatif; seringkali menggunakan matriks seperti RACH (Responsible, Accountable.
Consulted, Informed).

4. Indikator Keberhasilan (KPI): Penetapan metrik yang terukur untuk mengevaluasi
keberhasilan setisp inisiatif dan dampaknya terhadap pen
kapabilitas:

5. Estimasi Sumber Daya: Alokasi perkiman sumber du#mdlbutuhh:r. baik dani
sisi anggaran, kebutuhan personel, maupun !el:nulugi_l_:ﬂnk:mg_

Fendek:;mj::qﬂmm bersifut teratif dan hedehnm%dm siklus hidup
implementuﬁ.-:m-m_m'_m'ﬁjﬂh EDBI'_I}MQ. I.'uj'uannya bukan sekadar
"memperbaiki™ temuzan, melainkan unfuk nmm!:ﬁ.np_::mw internal secara bertahap,
memastikan bahwa perbaikan mﬂhkmdmﬁbmhﬂnmn {mexfaimatle), dan pada

akhimya secara sistematis meningkatkan tingkat kematangan tata kelola T1 orpanisasi dari

an tingkat

level saat ini menuju level target yang telah ditetapkan.
L.74 COBIT Core Model
deskripsi terperinci mengenai elemen-elemen fundamental yang diperlukan untuk

membangun dan mengelola sistem tata kelola Teknologi Informasi (T1) di sebuah



organisasi. Model im berfungsi sebagai panduan utama yang berisi 40 Tujuan Tata Kelola
dan Manajemen (Gevernance and Management Objectives). Keseluruhan tujuan ini
dirancang secara holistik untuk mencakup setiap aspek yang relevan dalam pengelolaan
dan pengawasan T1 di sebuah perusahaan atau institusi.

Untuk memberikan struktur yang logis dan sistematis, 40 tojuan tersebut
dikelompokkan ke dalam lima domain umma.mlﬁ:mm dikhususkan untuk proses tata
kelola (governance), semientara empat domain lainnya berfokus pada proses manajemen
{management). Kelima domaun tersebut adalah:

I EDM (Evaluste, Direet and Moniior): Domain ini merupakan domain tata kelola
mhﬂhﬁ pada Eﬁ.ihhr!i'nps:i strategis, pengﬂlhmm&spulusm stritegis
vang telah dipilih. serta pemantauan terhadap implementasi dan pencapaian tujuan
strategis fersebut. Domain ini terdiri dari 5 proses.

2. APO (Align, Plan and Organise): Domain i mencakup proses perencanaan.
penyusiman strategi, dan aktivitas pendukung T1 secara késeluruhan. Bamain APO
terdiri dari 14 proses.
pengadann, dan implementasi solusi T1 serta integrasinya ke dalam proses hisnis
organisasl. Domain BAT terdin dari 11 proses;

4. DSS (Deliver, Service miﬁmm'f-}: mwlﬁkm Proses-proses yang
berkaitan dengan pengiriman lavanan T1 secara operasional serta penyediaan
dukungan teknis yang diperlukan. Domain ini terdin dan 6 proses,

MEA (Meamitor. Evaluate and Assess): Domain ini berfokus pada pemantauan kinerja TI1
dan kepatuhannya terhadap sasaran kinerja internal. pengendalian internal, serta

persyaratan eksternal, Domain ini terdiri dan 4 proses,



Setiap tujuan dalam COBIT Core Mode! tidak hanya mendefinisikan nama dan
deskripsi proses, tetapi juga memberikan panduan yang lebih mendalam, termasulk praktik-
praktik manajemen terkait, metrik kinerja, serts hubungannya dengan Sasaran
Penvelarasan (Afignment Goaly). Struktur yang komprehensif inilah vang menjadikan
COBIT Core Mode! sebagai referensi utama dalam proses asesmen, seperti yang dilakukan
dalam penelitian i, untuk mengevaluasi tingkat kapabilitas suatu proses don merumuskan
inisiatif perbaikan yang perarah
[ FimeA-coBTCamMael
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Gambar 2. 3 COBIT Core Model
L7.5 Landasan Metodologls Strategl Anallsis

Strateg analisis dalam penelitian ini merupakan pendekatan terstruktur yang
dirancang untuk mentransformasi data mentah yang diperoleh dan hasil kvesioner,
wawancarn, dan onalisis dokumen menjadi temuan yang valid dan konklusi vang dapat

dipertanggungjawabkan. Landasan metedologis ini mengadopsi kerangka kerja asesmen
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proses dari COBIT 2019, vang memastikan bahwa proses analisis dilakukan secara
objektif. konsisten, dan dapat direplikasi. Strategi ini secara inheren mengombinasikan dua
pendekatan analisis vang saling melengkapi, vaitu analisis kuantitatif dan kualitatif.

Analisis Kvantitatif digunokan untuk menentukan tingkat kapabilitas {capabilite
level) dan setiop proses yang dievaluasi dalam domain APO ). Proses ini dimulai dengan
agregasi data peringkat (N, P, L, F) yang diberikan aleh seluruh responden. Berdasarkan
data agregat tersebut, raling pencapaian unfuk setiap atribut proses ditentukan. Penentuan
tingkat kapabilites-akhir kemudian dilakukan dengan mengikuti sfuran formal dart modet
ssesmen. proses COBIT: sebunh tingkat kapabilitas m Leval 2 (Managed)
dinyatakan tercapai hanyva jika seluruh atribut proses pada level tersebiit- dan semua level
di bawshnya mendapatkan peringkal minimum Lorgely Achieved [I.}. Metodolog
kuantitati Fini menghasilkan temuan utama penelitian, yaitu skor tingkat kapabilitas saat ini
(as=ix).

Analisis Kualitatif bertujuan untuk menjawab pertanysan “mengapa” di balik skor
Mnﬁtﬂ.png diperoleh. Analisis im berfokus pada dau-mmﬁf.wg terkumpul pada
Kolom "Bkt dancaatan seswancara; Dergan menggunikan pendekita analiss temati,
data kualitatif dikedekan dan m‘ untuk mﬂ[gﬁmﬁﬂnsl pola atau tema yang
berulang. Tema-tema inl merepresentasikan okar mmh j':mg sebenamya, seperti
"ketiadaan dokumentasi formal," "budaya kerja yang reaktif," atau "standar yang tidak
konsisten." Selanjutnya, dilakukan proses triangulasi data dengan membandingkan
perspektif dari berbagai peran responden (misalnya, manajer T, penjaminan mutu, dan
pengguna akhir) untuk memvalidasi temuan dan memperoleh pemahaman vang holistik

mengenal permasalahan yang ada.
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Tahap akhir dari strategi analisis adalah simtesis, di mana temuan kuantitatif dan kualitatif
diintegrasikan untuk membentuk suaty kesimpulan yang utuh. Pada tahap ini. skor
kuantitatif (misal, "Praktik APO11.01 hanya mencapai peringkat 'Parriadh’ pada Level 2")
dihubungkan dengan temuan kualitatif (misal, "karena tidak adanya proses pengesahan
dokumen formal”). Sintesis inilah yang menjadi jembatan logis antara identifikasi masalah
dengan perumusan rekomendasi, memastikan: bahwa. setiap solusi yang divsulkan pada
tahap selanjutnya secara langsuny menargetkan akar masalah yang telsh divalidasi melalui
analisis yvang mendolam

Matriks RACT adalah sebuah kerangka kerja manajemen vang digunakan untuk
mendefinisikan serta mengomunikasikan peran dan tangpung jawab individu atau

kelompok dalam suatu proses, proyek, atau kegistan organisasi. RACT merupakan akronim

dari empat peran kunei yang dialokasikan dalam matriks ini:

Responsible, Aceountable, Consulted, dan Informed. Tujiian utams dari model ini
adaloh untuk memberikan kejelasan, menghilanghkan kehw mngemi ekspektasi
pern, dan memasikan babwa selurub tugas-yang diperbulam dspat terlksana tanps adanya
tumpang tindih atau kelalaian fugas. Dalam konteks implementasi tata kelola T1 berbasis
COBIT 2019, model RACT umim digunakan karéna mea dalam meningkatkan
kejelasan struktur organisasi dmw;ﬁlﬂﬂ mﬁjlm keputusan.
Komponen-komponen dalam matriks RACI mendefinisikan tingkat keterlibaton yang
berbeda-beda untuk setiap pemangku kepentingan dalam suatu aktivitas. Keempat peran
tersebul didefinisikan sehagal berikut:

. R - Responsible {Pelaksana): Merujuk pada individu atau tim yang secara langsung

bertugas untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Merekalah "para
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pelaku” yang beranggung jawahb atas implementasi. Dalam satu tugas. bisa terdapat
lebih dar satu pibak yang memiliki peran Responsible. Sebagai contoh, Tim
Cuality Assurance ((QA) bertugas langsung dalum implementasi pengendalian
kualitas.

2. A - Accountable (Penanggung Jawab): Merujuk pada satu individo yang memiliki
akuntabilitas tertinggi atas terselcsaikmp tugas tersebut secara benar dan
menyeluruh. Pihak inilah }mwmmeﬂsﬂujum akhir. Idealnya,
hanya ada satw pihak Accountsble untuk setiop skbivitas guna menghindon
ambiguitss. Contohnya adalah Manajer Kualitas atay Kepalo Departemen T1 yang
memastikan standar kualitas terpenuhi.

3. C-Consufted (Pihak Konsultast): Menjuk pada iudivi&umw'mg perlu
mmmnsukm atau saran sebelum sebuah I:Epuhumnwjﬁu‘lugas
Hilaksanakan, Komunikasi dengan pihak ini bersifat dua arsh. Contohnya adalah
auditor intermal atau konsultan eksternal yang memberikan masukin techadap
penerapan kualitas.

51 - dnformed (Pihak yang Diinformasikan): Merujuk padi individu atau kelompok
yang perlu selalu mendapatkan informasi terbury mengenai progres atau hasil dari
matu.":i]iﬂ':ﬁ:\’th&; mamun tidak  ferlibat Lunm #l!m proses pengambilan
keputusan. Komunikasi dengan pihak ini bersifat safu arah. Contohnya adalah
pimpinan unit bisnis dan manajemen puncak yang perlu mengetahui hasil
pelaksanaan kualitas.

Dalam kerangka kerja COBIT 2019, setiap tujuan manajemen menyertakan contoh
tabel RACI yang menyarankan peran-peran kunei yang relevan untuk setiap praktik di

dalamnya. Bagi penelitian ini, RACT Chart tidak hanya berfungsi sebagai landasan teoretis,
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BAB 11T

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penclitian

pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mized-method). Pendekatan ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi tata kelola TI pada
Universitas TIDAR. khususnya pada domain APOI1 (Managed Qualitv). Data
dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu studi dokumentasi, wawancara

38
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semi-terstrukiur, dan kuesioner terstruktur.
1. Studi Dokumentasi
Dilakukan dengan menelaah dokumen strategis dan operasional yang
relevan, seperti rencana strategis institusi, draf kebijakan TI, notulensi
rapat, sertn catstan operasional bayanan TL Studi ini memberikan

Bgiis organisasi dan leondisi tata

3.3, Kerangka Kerja Penclitian
Kerangka kerja penclitian ini dirancang untuk memberikan alur
metodologis yang sistematis dalam upaya menganalisis kapabilitas manajemen



kualitas layanan teknologi informasi pada Universitas TIDAR. Pendekatan ini
mengintegrasikan kerangka COBIT 2019, dengan fokus pada domain APOII
(Managed Qualitv), sebagai instrumen utama dalam melakukan diagnosis
kapabilitas dan penyusunan strategi perbaikan. Kerangka penelitian disusun
dalam tiga fase utama yang saling berh

3. Fase 3: Desain Peta Jalan Perbaikan (fmprovement Roadmap Design)
Fase terakhir bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara
tingkat kapabilitas saat ini (as-is) dengan tingkat kapabilitas target (10-be).
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Analisis kesenjangan ini menjadi dasar penyusunan peta jalan perbaikan
yang berisi serangkaian rekomendasi strategis. implementatif, dan terukur
34, Metode Anallsis Data

Metode analisis dota dalam penelitian ini dirancang secara sistematis untuk

Konversi skor yang diterapkan adalah sebagai berikut:
1. N (Mot Achieved, 0-15%): Diberi nilai 7.5%

2. P(Partialty Achieved, >]15%-30%): Diberi nilai 32.5%

3. L{Largely Achieved, >50%-85%): Diberi nilai 67.5%



4. FiFully Achieved, >85%-100%%); Diberi nilai 92.5%

Langkah 2: Agregasi per Praktik Manajemen Setelah seluruh data jawaban
dari kuesioner terkonversi menjadi nilai numerik, langkah selanjutnya adalah
menghitung skor pencapaian agregat untuk setiap praktik menajemen {misalnya
APO11.01) pada setiap level kapabilitas yang dinilai (misalnya Level 2).

Skor agregat ini‘diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dari
seluruh jawaban responden (lima responden) untuk semua butir pertanyaan yang
relevan dengan prakiik dan level tersebut. Perhitungan i menghasilkan satu nila;
mmnggnl untuk setinp praktik pada seuup level, yang secara transparan
mencerminkan pencapaian kolektif berdasarkan data yang terkumpul.

Langkah 3: Konvers! Balik (Penentuan Peringkat Agregat) Nilui rata-rata
persentase yang diperoleh pada Langkah 2 kemudian dikonversi kembali menjadi
peringkat pencapaion agregat kualitatif (N. P, L. F). Konversi ini dilakukan dengan
wminnﬂmhang batas (rhreshold) yang sama dengar Ma penilman awal
yang didefinisikan dalam kuesioner . Hasil peringkat agregat inilsh yang akan
disajikan pada Tabel 4.3 di BABIV.

Aturan konversi balik yang digunakan adalah;

1. Agregat N (Not Aehieved): Jika nilai rata-rata < 15%

> Agregat P (Partially Achieved): Jika nilai rata-rata > 15% dan < 50%

3. Agregal L (Largedy Achieved): Jika nilai rata-rats > 50% dan < 85%
4. Agregat F (Fully Achieved): Jika nilal rata-rata = 85%
Penentuan Nilai Kapabilitas Akhir Domain Setelah peringkat agregat untuk

setinp praktik manajemen (APO11.01 hingga APOIL05) ditentukan melalui
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langkah 1-3, nilai kapabilitas akhir untuk domain APO11 secara keseluruhan
ditetapkan. Sesuai dengan amhan metodologi COBIT 2019, hasil akhir dari
asesmen domain APO11 adalah satu nilai tingkat kapabilitas tunggal. Nilai tunggal
ini diperoleh melahn penerapan aturan agregasi yang ketal : sebuah tingkat
kapabilitas (misal, Level 2) din pai hanya jika seluruh prakik

el tersebut don semua level di




oM iharahikan keseliruban
menyoroti adanya kesenjangan antara kebutuhan layanan TI yang andal dengan
kondisi manajemen kualitas di Universitas TIDAR. maka dirumuskan serangkaian
pertanysan penelitian yang spesifik. Penelitian ini dirancang secara sistematis untuk
menjawab tiga pertanyaan utama: pertama, mengenai tingkat kapabilitas (capabilit:
fevel) proses manajemen kualitas T1 saat ini berdasarkan domain APO11 COBIT
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2019; kedua, mengenai praktik-praktik spesifik dalam domain tersebut yang
menjadi kelemahan dominan: dan ketiga, mengenai rekomendasi strategis yang
dapal dirumuskan untuk peningkatan kapabilitas.

Untuk memastikan analisis yang mendalam dan fokus, penclitian ini

Mpﬂll’lﬂﬂgﬁnﬁkﬂp}lﬂg e 1'-1|.“_ I

3521, Stodl Literatur
Tahap studi literatur merupakan fase fundamental dalam penelitian ini yang
ini, dilakukan sintesis pengetshuan secara sistematis dari berbagai sumber

akademis untuk memperkual pemahaman konseptual, mengidentifikasi posisi



penelitian (positioning). dan memvalidasi pendekatan metodologis yang akan
digunakan. Proses inl memastikan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki dasar
yang kuat dan relevan dengan diskursus ilmiah yang telah ada.

Lingkup kajian literatwr dalam penelitian ini mencakup dun area utnma,
Pertama, literatur konseptual yang berfokus pada pendefinisian dan elaborasi teori-
teori inti, seperti Tata Kelola Teknalog Informasi (T1), Sistem Manajemen Mutu
(Quadity Managemént Systen), serin pendalaman mengenii kerangka kerja COBIT
2019 hem‘himnpmm termasuk meknnisme Goale Cascade dan
madel proses domain APOLL Kedua. literatur empiris vang mecclaah penelitian-
penelitian terdahulu. Kajian ini secarn spesifik berfokns pada studi kastis penerapan
COBIT 2019 di institusi pendidikan tinggi lainnya, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Sumber-sumber yang digunakan meliputi jumnal ilmish bereputasi,
prosiding konferensi. buku referensi. serta publikusi resmi dari ISACAL

Hasil dari studj literatur memberikan beberapa kontribusi esensial bagi penelitian
ini, Secara teoretis. kajian ini menyediakan definisi dan kerangka kerja konseptual
vang digunakun sebagai dasar ﬁlﬂﬁ.Eab 1l Landasan Teori. Secara metodologis,
tinjauan iqﬂuhpunliﬁm hﬂﬂnﬂu memberikan wawasan berharga mengenal
praktik terbaik dalam perancangan instrumen penelitia

dan penerapan metode
analisis data dalam konteks SEI.'H.pﬁ Lebih Ii]II.JlIl. studi literatur ini berperan penting
dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), yaitn masih
terbatasnya studi kasus yang secara spesifik dan mendalam membahas asesmen

kapabilitas domain APO11 di lingkungan pergurvan tinggi di Indonesia. Dengan
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demnikian, tahap studi literatur tidak hanya memperkuat fondasi teoretis, tetapi juga
menegaskan orisinalitas dan sipnifikansi kontribusi penelitian imi.
3,53, Framework dan Domaln

Berdasarkan hasil studi iteratur: secara eksplisit ditetapkan Kerangko Kerja
COBIT 2019 sebagai framework utama dalam penelitian ini. Dan keseluruhan
domain vang tersedia dalam COBIT mlﬂ, APOU. (Managed Quality) dipiiih
sebagai domain foktis.

Pemilihan ini didasari oleh relevansinys yang finggi dengan tujuan

APOI1| secam spesifik membahas bagaimana suatu organisasi harus menetapkan,
menerapkan, mengawsasi, dan secars kontinu meningkatkon sistem manajemen
hlalrhlmkﬂiﬂa TI. Hal ni secara langsung relevan dengan pertanynan mengenai
punannhhn_mmn kualitas dan pensngunan masalah pengelolsan tata kelola
TI dari perspektif teknis, SDM. dan kebijakan melali ﬁhﬂhﬁnhﬂllm tata
keloln yang terstruktur.
354, Penentusn Framework dan Domaln

Thhq:pmm bmghkﬂ]u (froemeniark) i.lln domain merupakan
langkah metodologis krusial yang mu#inhﬁnptmes asesmen dilakukan
menggunakan standar vang relevan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan penelitian dan studi literatur, penelitian
ini menetapkan COBIT 2019 sebagai kerangka kerja utama. Pemilihan ini
didasarkan pada justifikasi rasional bahwa COBIT 2019 menyediakan pendekatan

tata kelola T1 yang holistik. yang secara unik mampu menjembatani kesenjungan



antara tujuan strategis institusi dengan proses teknis TL Mekanisme Goals Cascade

yang dimilikinya memberikan metode yang sistematis untuk memastikan bahwa
fokus audit selaras dengan area yang paling berdampak bagi organisasi.

Setelah menetapkan COBIT 2019 sebagai kerangka kerjn. langkah
selanjutnya adalah memilih domain spesifik dan 40 tujuan tata kelola dan

sehingga rekomendasi vang dihasilkan akan bersifat lebih fundamental dan
berkelanjutan untuk meningkatkan konsistensi dan keandalon layanan TI di
Universitas TIDAR,
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3.5.5. RACI Chart Universitas TIDAR

Diagram Pemetaan peran dan tanggung jawab yang jelas merupakan faktor
fundamental dalam keberhasilan implementasi tata kelola TL Untuk memastikan
setiap aktivitas dalam proses asesmen dan perbaikan kualitas layanan T memiliki
akuntabilitas yaing terdefinisi, penelitian ini menggunakan matriks RACT Chart,

Matriks ini secara spesifik memetakan peran para pernangku kepentingan di
Universitas TIDAR terhadap praktik-praktik daldm domain CORIT 2019 APOI |
( Mamaged Quaiiny). Tujuan utama penyusunan RACT Chart pada tahap metodologi
ini adalsh untuk mengidentifikasi dan memvalidasi pemilihan respanden, sehingga
memastikan data primer diperoleh dari individu dengan otoritas dan pengetahuan
Berdasarkan analisis terhadap strukiur organisasi Universitas TIDAR dan deskripsi
peran dulom COBIT 2019, disusunloh matriks RACI Chart sebagai berikut:

Tabel 3. 1 RACT Chart Universitas TIDAR

: ¢ | Resmonds Jabatan RACI
Ir Andriyaina :
Governance & | Agung UPT Teknologi
Ohuality Kurniawan, Informasi dan | Kepala UPT A
Assurance 5.T., M.Eng,. Komunikasi
Lead / CI3 1PN
o Nofiar Pengelola Kepala
Quality | Aldriandy Informasi Lembaga
A Putra, §.Psi. Akademik Penjaminan
Manager R
i Mutu don
fAcademic &
Informaiion) Fengem!:_nmgnn
i Pembelajaran
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Arademic Amelia Putn
Process Kartikasan, Biro Akademik,
e/ S.Sos. Kemahasiswaan, | <"80kh Data
Business Unit dan Kerja Sama
Leadd

Delfiyan Prodi 51
Faculty / User | Widivanto, Pendidikan Lektor
Represemarive | 5.Pd., M.Pd. Bahasa dan

Sastra Indonesia

Dharana Lumbagli
General r e
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Pemetaan peran dalam tabel di atas didesarkan pada analisis jabatan dan unit

kerja setiap responden di Universitas TIDAR:

b

Accouniable (A): Peran ini dipegang oleh Andrivatna Agung Kurniawan

selakon Kepala UPT TIK. yang dalam kerangka COBIT 2019 dlp&ﬂk:m
sebagai Chicf Information Officer (CIO) atau IT Governance Lead, Beliau
miemiliki akuntabilitas tertinggi dan menjadi penanggung jawab akhir atas
keberhasilan seluruh proses manajemen kualitas layanan TI. Kepala UPT
TIK memastikan bahwa inisiatif kualitas layansn T1 mendapatkon sumber
days yang memadai dan selaras dengan siategi institus

Rprumnﬂe (R): Peran i1 diemban oleh Hnﬁnrﬁlqiriﬂnd}' Putra sebagai
Kepala Lembags Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran
(LPMPP), yang perannya setara dengan Chality Asswrance Manager,
Sebagai Responsible, beliau bertugas untuk melaksanakan secara langsung
aktivitas-uktivitas dalam domain APOII, seperti merancang kerangka
QMS. menjalankan prosedur mutu. dan melakukan pemantasuan hanan

terhadap kualitas.,
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3. Cansulted (C): Peran ini melibatkan dua pihak kunci yang memberikan
masukan penting dan perspektif pengguna dan proses bisnis:

1} Amelia Putri Kartikasari sebagai Pengolah Data dan Informasi

di Biro Akademik, mewakili Academic Process Owmer.

dan memastikan setiap pemangku kepentingan yang terlibat dalum pengumputan
data memiliki peran yang sesuai dalam siklus manajemen kualitas layanan TI di
Universitas TIDAR.



3.5.0. Validasl Kulsloner Pertanyaan

Tahap wvalidasi instrumen penelitizn merupakan prasyarat fundamental
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki tingkat validitas dan
reliobilitas yang tinggi. Sebelum kuesioner asesmen kapabilitas didistribusikan
kepada responden di Universitas TIDAR, serangkaian langkah wvalidasi

dilaksanakan. Validitas konten dipastikan dengan merancang setiap butir
pertanysan secar ﬁnﬁwawikvﬂﬂﬁknpﬂ atributproses dan praktik
mangjemen yang terdapat dalam panduan resmi COBIT 2019 untuk domain
APOI 1. Hal ini menjamin balwa kuesioner secard akurat mengukur konstruk yang
nmnhrusu}'a diukur.

Untuk memastikan validitas responden, draf kuesioner ditinjau oleh searung
ahli dii bidang tata kelols TI untuk mendapatkan masukan mengenai kejelasan
bahasa. relevansi pertanyaan dengan konteks institusi, pendidikan. dan potensi
ambiguitss. Masukan dari ahli digunakan untuk menyempurnakan redaksi kalimat
agar mudsh dipahami oleh responden dari berbagai lntar befakang jabatan. Proses
ini juga memastikan bahwa pertanyann-pertanyaan yang diajukan secara efektif
dapat dijawab oleh para pemangku kepentingan yang telah diidentifikasi melalui

RACI Chart, sehingga data yang diperoleh berasal dari sumber yang paling relevan

dan berpengetahuan.
3.5.7. Kapabilitas Hasll Data Penllafan Pertanyaan

Setelah data primer terkumpul melalui kuesioner yang telah tervalidasi,
tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data secara sistematis. Tahap im

merupakan inti dari proses penelitian yang bertujuan untuk mentransformasi data
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mentah menjadi temuan yang dapat diinterpretasikan. Proses analisis. diawali
dengan agregasi data, di mana peringkat (N, P. L. F) dari kelima responden untuk
setigp pertanyaan dikompilasi untuk memperoleh gambaran konsensus mengenai
tingkat pencapaian setiap atribut proses.

Berdasarkan data agregat tersebut, dilakukan penentuan tingkat kapabilitas
dengan menerapkan aturan formal dn‘i model gsesmen proses COBIT 2019
Penilaian ini bersifat hierurkis dan kumulatif. di mina sebuah tingkat kapabilitas
misalnya, Level 2 (Managed) dinyatakan tercapai Immykn selurahsatribut proses
pada level tersebut dan'semua level di bawahnyadlhmlnlh;:l.:wl I mendapatkan
peringkat minimum Largeh Achieved (L). Metodologi yang fefstruktur ini
memastikan bahwa penentuan tingkat kapabilites saat ini (as-is) dilakukan seéara
abijcktif dan dapat diverifikasi, vang hasiloys akan menjadi jawaban [angsung untuk
rumusan masalah pertama.

3.:&3. I_.Ip'ﬁ'ln Rekomendas!

Herdasarkan Tahap perumusan rekomendass mquhn {embatan antara
kapabilitas saat ini serfa praktik-proktik dominan yang lemah, disusuniah
serangkaian rekomendasi perbatkon. Laporan .nkmhndan ini tidak bersifal

generik. melainkan dimncang secara spesifik untuk menjawab temuan dari analisis

asi] analisis yang telah mengidentifikasi tingkat

kesenjangan {gap anafisis), vaitu perbandingan antara kondisi ax-is dengan tingkat
kapabilitas target yang diharapkan ideal mya Level 3 { Established),
Butir rekomendasi dirumuskan untuk secara langsung menargetkan akar

masalah vang teridentifikasi dan bersifst SMART (Specific. Measurable,



Achievable, Relevant, and Time-baund). Rekomendasi tersebut kemudian disusun

dalam format peta jalan {road map) implementasi yang terstruktur. Peta jalan ini
menguraikan inisiatif-inisiatif perbaikan dalam tahapan prioritas jangka pendek dan
menengah, menetapkan penanggung jawab berdasarkan RACI Chart, serta
mendefinisikan indikator keberhasilan yang jelas. Dengan demikian, laporan

pengembangan kajian tata kelola TI.
3.5.10. Selesal

Tahap ini menandai akhir dari keseluruhan alur proses penelitian. Setelah
kesimpulan ditarik dan saran diramuskan, seluruh hasil penelitian, mulai dari
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Analisis Penentuan Domaln Frioritas Menggunakan COBIT 2019
Dieslgn Factors
Tahap awal penelitian ini adalah melakukan justifikasi pemilthan domain
yang akan diaudit. COBIT 2019 muuphm metl:?dlllqaf.ﬂr_.ﬁgn Factars uniuk
merancang sistem tata kelola yang sesusi dengan konteks spesifik organisasi.
Proses ini bertujuan untuk memberikan: justifikasi yang kuat dan valid
secarn metodologis atas pemilihan domain APO1] (Maneged Qualin) sebagai
fokus-utama penclitian. Analisis ini dilakukan dengan menilsi konteks Universitns
TIDAR terhadap empat Design Factors utama yang paling relevan. sebagaimana
divraikan dalam landasan teon.
411 Identifikas! Kontekstual Design Factors Universitas TIDAR Design
Analisis penentuan domain prioritas dimulai dengan mengidentifikosi dan
mengevaluasi konteks spesifik Universitas TIDAR terhadap Design Factors yang
relevan. Proses ini krusial untuk memastikan bahwa domain COBIT 2019 yang
dipilih selaras dengan strategi, sasaran, risiko, dan permasalahan aktual yang
dihadapi institusi. Tabel 4.1 di bawah ini menyajikan Sasaran Perusahaan vang

diprioritaskan beserta justifikasi relevansinya bagi Universitas TIDAR.

Tabel 4. | Prioritas Sasaran Perusahaan ( EG) Universitas TIDAR

Hode ::’m'“i Relevansi Kontekstual dengan
SaAran
EG Universitas TIDAR
Perusahaan i




Merefleksikan kebutuhan
Portofalio Uiniversitas TIDAR untuk
produk dan menyediakan layanan pendidikan
o layanam yang [SIAKAD, e-learning. PMB) yang
kompetibf berkualitas, andal, dan mampu
bersaing dengan institusi lain,
Menyoroti urgensl akan
Kualitas ketersediaan data akademik dan
EGO4 informasi administrabf yang akurat,
teknologi dan konsisten, dan dapat dipercaya
basnis untuk mendukung pengambilan
keputusan dan operasional.
Meneiankan pentingrya
Budaya layanan meningkatian kepuasan
‘yang pemarigkll kepentingan utama
s berorientasi [mahasiswa, dosen, dan staf
pads pelanggan administrasi) terhadap seluruh
layanan Ti yang disediakan.

Faktor-faktor desain kunci lainnya yang tendentifikasi adalah:

1. Enterprse Strategy (Strategi Perusahaan)
Berdasarkan analisis dokumen strategis dun wowancars awal, sirafegi utama
Universitas TIDAR berfokus pada peningkaton reputnsi akademik dan
keunggulan {nynnan pendidikan untuk bersaing dengan institusi lain. Visi
ini diwujudkan melalui komitmen untuk memanfaatkan teknologi informasi
secara optimal dalam mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan
demikian, strategi perusahaan dapat dikategorikan sebagai strategi yang
berorientasi pada Keunggulan Layanan (Semvce Excellence) dan penciptaan
Portofolio Kompetitif di bidang layanan pendidikan.

2. Emerprise Goals (Sasaran Perusahaan)
Merujuk pada 13 Sasaman Perusahaan (EG) generik dalam COBIT 2019,

strategi di otas diterjemahkan menjadi tiga prioritas sssaran utzma bagi
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Universitas TIDAR. Identifikasi prioritas ini (yang relevan dengan temuan
pada Tabel 4.1 naskah asli) adalzh sebagai berikut:

I. EGO!: Portofolio produk dan layanan yang kompetitif. Sasuran ini
relevan dengan kebutuhan mendesak untuk menyediakan layanan
digital pendidikan (SIAKAD e-learning, dan PMB) yang andal,

3. Risk Profile (Profil Risiko)

Berdasarkan identifikasi masalh yang telah diuraikan pada latar belakang
penelitian , profil risiko TI di Universitas TIDAR dapat dikategorikan sebagai
"Tinggi". khususnya pada area yang berkaitan dengan kualitss dan operasional
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|. Risiko inkonsistensi layanan pada sistem-sistem TI yang bersifat
strategis.

2. Risiko data yang tidak akurat dan tidak konsisten antar platform,
yang dapat mengganggu integritas akademik dan administratif.

3. Risiko operasional akibat_proses yang tidak terstandardisasi dan

B iy hay

SnitERE

2. Temuan ini mengindikasikm nahan yang fundamental
dmnumlj cualitas T1 di universitas.
3. Secara spesifik, akar permasalahan diidentifikasi berakar pada tidak
adanya Sistem Manajemen  Mutu (QMS) yang terstruktur,

terdokumentasi. dan terlembagakan.



60

Identifikasi keempat Pesizn Factors ini menjadi landasan untuk tahap
selanjutnya, yaitu memetakan faktor-faktor kontekstual tersebut ke dalam 40
domain COBIT 2019 untuk menentukan prioritas domain yang paling relevan.

412 Aplikasi COBIT 2019 Design Toolkit dan Penentuan Prioritas Domain

Profil risike
tidak akurat, proses tidak standar) secara langsung dipetakan oleh roorkis
ke domain-domain yang mengelola standar dan kualitas, Risiko-risiko
ini secara spesifik ditangani oleh praktik-praktik  dalam APOIT
(Managed Ouatity).



6l

3. Pemetaan f& T-Refated Isswes ke Domain:

Ini adalah faktor penentu vang paling kual. Masalah "tidak
adanya QMS vang terstruktur® adalah deskripsi karfiah dari tujuan
praktik APOI1.01 (Menetapkan Sistem Manajemen Mutu). Ketika
input 1im dimasukkan ke d:ﬂnm__m._‘:ﬁﬂ, tooikit akan membenkan bobot
prioritas lerfinggi pada domain yang secara langsung mengatasi "fitik

Berdasarkan pemrosesan impaet-inget  tersebut, CORIT 2019 Besien  Guide
menghasilkan daftar pendek (s#horvlise) domain yang paling penfing untuk ditangani
oleh Universitas TIDAR. Meskipun domain lain mungkin juga muncul (seperti
APOUL-Managed 1&T Manogement Framework atau DSSO1-Managed
Operations), domain APO11 (Managed Ouafity) secara konsisten smuneul sebagai
prioritas absolut.
413 Kesimpulan Justifikasi Pemilihan Domaln APO11L

Berdasarkan analisis metodelogis mengaunakan CORIT 2019 Design
Factops dan aplikasinys melalui Dysign Guide Toolkit pads sub-bab 4.1.2,
pmlilﬂhn-hnﬁnfﬂhiépm:ﬂiﬁnjnhmmﬂikijwiﬂ;ﬁm kuat dan valid.

Pemilihan APOLL (Managed M} Buhh lagi didasarkan pada
pemetaan kaskade COBIT 5 yang linter. melainkan berdasarkan sintesis dari
berbagai faktor kontekstual Universitns TIDAR. Justifikasi utamanya adalah:

I. Relevansi Strategis; Domain APOll secara langsung mendukung
pencapaian Sasaran Perusahaan (EG) yang paling prioritas. yaitu EGO4

(Kualitas Informasi} dan EG13 (Layanan Berorientasi Pelanggan)
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2, Solusi Atas Masalah Inti (Pain Poinr); Pemilihan APO1] secara langsung
menargetkan akar masalah (roor couse) yvang paling mendesak di
Universitas TIDAR. yaitu ketiadsan Sistem Manajemen Mutu (QMS) yang
formal.

3. Sasaman Mitigasi Risiko: Domain APOLL odalah domain yang paling
refevan untuk mmgas&;tuﬁ[#ﬁht utnma yang teridentifikasi, yaitu

2019 ini menegaskan bahwa sudit dan evaluast kapabilitas pada domain APO11
adalah langkah paling logis dan krusial untuk membenkan rekomendasi perbatkan
vang paling berdampak bagi Universitas TIDAR.
4.1.  Pelaksanaon dan Hasll Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan fase eksekusi dari rancangan metodologi yang telah
diuraikan secara sistematis pada Bab 111, Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan
secars cermat dan terstruktur untuk memastikan perolehan datn primer yang kaya,
valid. dan refiabel W:Mm'hndammm bagi sefuruh analisis yang akan
disajikan dafam bab ini. Proses ini menjadi jembats
metodologis dengan pembuktian empiris di lapangan.
4.2.1. Metode dan Responden

Proses pengumpulan data primer di Universitas TIDAR dilaksanakan pada
tanggal 22, 23 September 2025 melalui pendekatan metodologis yang telah
ditetapkan. Langkah pertama adalah menghubungi pam pemangku kepentingan

vang telah diidentifikssi sebagai responden kunci melalui matriks RACI Chart.
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Setiap responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, ruang lingkup, dan urgensi
penelitian, serta jannnan kerahasiaan data untuk membangun kepercayaan dan
memastikan partisipasi yang optimal.

Instrumen utama merupakan kuesioner terstruktur, didistnbusikan kepada
kelima responden. Kuesioner ini dirancang,untuk mengukur tingkal pencapaian
setigp atribut  proses dalam domain APOI1 dan meminta responden  untuk
menyertakan bukti pendukung atas peringkat yang mereka berikan. Setelsh data
kuesioner tdtumml,ﬂﬂukmﬂmsesl wawancars- sermi-ferstrukiur - dengan
responden kunci, terutama yang memegang peran decountable Kepala (UPT TIK)
dan Responsitie Kepala (LPMPP), Tujuan wowancarn ini adalah untuk melakukan
validasi silang terhadap jowshon kuesioner, memperjelas poin-poin vang masih
ambigu, dan menggali pemaliaman kontekstual yang lebih mendalam mengenai
"mengapa” suatu kondisi terjadi sesuatu yang tidak dapat sepenuhnya ditangkap
oleh data kuantitatif. Selama proses ini, dokumen-dokumen pendukung yang
m-I&mJugu dikumpulkan BEbi]E]li bukti empiris.

42.2, Kompitssk dun Agregasi Dats
‘Setelah proses pengumpulan dota selesai, langkah selanjutnys adalah
melakukan kompilasi dan agregasi data untuk mempersispkannya bagi tshap
analisis. Proses ini mnmukup dua jE.'ﬂJS data:
|. Kompilasi Data Kuantitatif: Data peringkat (N, P, L, F) dari kelima
kuesioner untuk setiap butir pertanyaan dikompilasi ke dalam satu matriks
utama. Dari matriks ini, dilskukan proses agregasi untuk menentukan

peringkat pencapaizn konsensus bagi setiap praktik manajemen. Peringkat
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konsensus ini menjadi input utama untuk proses perhitungan tingkat
kapabilitas pada sub-bab selanjutnya.

2. Kompilasi Data Kualitatif: Seluruh informasi naratif yang diperoleh dari
kolom "Bukti” pada kuesioner dan transkrip wawancara ditranskripsikan

dan dikompilasi. Dato kualitatif ini-kemudian dikategorikan berdasarkan

I.  Fully (tercapai
2. Largely (tercapai S0-85%);
3. Partially (tercapai 15-50%);
4. Not (tercapai <15%).
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Sehuah proses harus mencapai peringkat Fully pada suatu level kapabilitas sebelum
dapat dinilai untuk level berikotnya. Pendekatan berjenjang ini memastikan bahwa
perhitungan tingkat kapabilitas dilakukan secara sistematis dan berbasis bukti yang
valid,

3. Evaluasi Lanjutan pada Level 2 (Managed): Setelah Level | terkonfirmasi
tercapai, penilaian dilanjutkan untuk Level 2. Setiap praktik manajemen
(APO11.01 hingga APOI11.05) dievaluasi terhadap atribut-atribut proses

Level 2 (seperti perencanaan, pemantauan kinerja, dan pengelolaan).
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4. Validasi Pencapaian Level 2; Dilakukan pemenksaan apakah semua praktik
manajemen telah mencapai peringkat agregat minimum " Largely Achieved”
(L} pada Level 2.
Perentuan Nilai Kapabilitas Akhir: Jika semus praktik memenuht syarat pada
langkah 4, maka Level 2 dinyatakan Tercapai, dan analisis berlanjut ke Level 3,
Namun, jika satu atag lebih prakiik gegal mencapai peringkat 'L'. maka Level 2
dinyatakan Tidak Tercapui. Proses asesmen berhenti, dan nilai kapabilitas akhir
untuk domain APO11 disimpulkan sebagai level tertingg: vang berhasil dicapa
sepenubnya. vaitu Level 1.
4.3.2. Hasil Penllalan Tingkat Kapabilitas
Penerapan metodologi asesmen pada dats agregat vang diperoleh dari
kelima responden di Universitas TIDAR menghasilkan temuan sebagai berikut.
Analisis im mengikut metode keantitatil vang felah diuraikon pada Bob 111, Sub
hab 3.4, untuk memastikan transparansi dan objektivitas.
Proses analisis dimulai dengan mengkonversi setiap jawnban kuesioner (N,
P, L, F) menjadi nilsi persentase numerik (Langkah 1). Selanjutnya. dihitung skor
ratz-ratn untuk setiap pnhﬂ(mmmm pada satiap level kapabilitas (Langkah 2},
Hasil perhitungan kuantitatif mumi ini disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 2 Perhitungan Skor Agregnt Kuantitatif Praktik APOLL

Skor Skor
Agregat Skor Agregal | Agregat
Praktik Manajemen Level 1 Level 2 (Rata- | Level 3
{Rata-rata rata %a) {Rata-rata
a) )
APOI1L01 - Menetapkan Largely (L} | Partially (P) Mot (N}
OMS 67.5% 32.5% 1.5%
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APO11.02 - Fokus pada Largely (L) | Partially (P) Not (M)
Pelanoean 67.5% 32.5% T.5%
APO11.03 - Mengelola Largely (L) | Partially (P) Naot (M)
Standar 67.5% 32.5% T.5%
APOI11.04 - Melakukan Largely (L) | Largely (L) Mot (M)
Pemantauan 67.5% 67.5% T1.5%
APO11.05 - Peningkatan Largely (L) | Partially (P) Naot (M)
Berkelanjutan 67.5% 32.5% T.5%

Tabel 4.3 di atss menyajikan perhitungan numerik yang transparan yang

menjodi dasar bagi penentuan peringkat agregat. Langkah selanjutnya (Langkah 3)
adalah mengkonversi kembali skor persentase ratu-rafa tersebut ke dalam peringat

Kualitatif (N, P, L, F) berdusarkan ambang bafas yang telah ditetapkan. Hasil
kenversi balik ini dissjikan pada Tabel 4.4 di bawal ini,

|- Pencapaian Level

{Performed): Level | dinyatakdn Tercapai.

stifikasinyn adalah karenn kelima praktik jemen (APOLLOL hinggn
. p manajen gg

:’il‘hll.ﬂ.’il secara kolektif telah memenuly syaral minimum dengan

mencapai peringkat "Largely Achieved” (L) pada atnibut proses Level |

2. Evalussi Pencapaian Level 2 (Managed); Level 2 dinvatakan Tidak

Tercapai. Justifikasinya sdalah karens mayoritas praktik yaitu APO11 01,
APO11.02, APOL10O3, dan ﬁ]‘ﬂt!.ﬂi'g:_lgﬂ memenuhi syarat mininmum,

dengan hanya mencapai peringkat "Partially Achieved” (). Sesuai aturan

agregasi COBIT, kegagalan bahkan satu praktik saja sudah cukup untuk

menyaiakan bahwa level tersebut tidak tercapai secara keseluruban.

Berdasarkan hasil analisis terhadap tingkat kapabilitas. dapat disrmpulkan

bahwa domain APO | Managed Cuality pada Universitas TIDAR saat ini berada
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pada Level | (Performed). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan
kualitas telah berjalan, namun masih bersifat dasar dan belum sepenuhnya terkelola
secarn sistemalis,

Beberapa praktik dalam domain ini memperfihatkan indikasi kemajuan
menuju Level 2 (Managed Process). Prakiik APO11.04 (Melakukan Pemantauan

Amnalisis kualitatif vang mendalam terhadap setiap praktik memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai kelemahan dominan yang menghambat
pencapaian Level 2, dan serta menjawab rumusan masalsh kedua:
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I. APO11.01 (Menetapkan (MS): Peringkat 'P* pada Level 2 untuk praktik ini
didasarkan pada bukti bahwa meskipun ada niat untuk merencanakan
(tercermin dari adanya "draf yang belum disahkan®}, belum ada dokumen
Sistem Manajemen Mutu  (QMS) vang formal, disetujui. dan
disosialisasikan. Ketiadaan kebijakan, formal ini menyebabkan peran dan

informal” menunjukkan bahwa proses belum ditetapkan sebagai proses
standar institusi. Untuk mencapai Level 2, standar harus didokumentasikan,
dikomunikasikan, dan ditegakkan sebagai bagian dari proses yang terkelola,
4. APO11.04 (Melakukan Pemantauan): Praktik ini mencapai peringkat 'L’
pada Level 2, menjadikannya praktik yang paling matang. Bukti
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menunjukkan bahwa aktivitas pemantauan seperti survei tahunan telah
berjalan secara lerencana dan hasilnya didokumentasikan. Ini memenuhi
atribut Level 2 terkait pemantauan kinerja. Namun, kelemahannya terletak
pada tindak lanjut yang belum sistematis, yang menghambat pencapaian

Level 3.

APOI 1,05 (Peningkatan Berkelanjutan): Peringkat 'P' pada Level 2 untuk
praktik inidisebabkan aleh sifat perbaikan vang masil reaktifi Proses perbaikan
terbatas pada bug fixing dan belum ada kerangka kerja formuil untuk perbaikan
berkelanjutan yang proaktif dan terencana (seprti siklus PDCA). Untuk menjadi
proses yang terkelola (Level 2), upaya perbaikan harus direncanakan dan dipantau,
bukan hanya sebagai respons terhadap insiden,

44.  Analisls Kesenjangan (Gap Analysis)

Tahap analisis kesenjangan (gap analyris) merupakan langkah diagnostik
krusial vang bertujuan untuk mengukur secara kuantitatif dan kualitatif selisih
antara kondisi kematangan proses saal ini dengan kondisi farget yang diharapkan.
Analisis ini tidak hanya mengidentifikasi "sdmmjwh'- kesenjangannyz, tetapi
juga memberikan pemahaman mendalam mengensi mplikasi dari kesenjangan

tersebut terhadap operasions| dan pencapaian tujuan strtegis Universitas TIDAR

Tabel 4. 3 Analisis Kesenjangan Kapabilitas Domain APOL

Tingkat Tingkat Deskripsi
Praktik Kapabilitas | Kapabilitas | Kesenjangan | Kesenjangan
Manajemen | Saat Inl Target (To- | (Gap) Utama

[As-Is) Be) { Rangkuwman }




APOL1LO1 - | Level | Level 3 2 Level Ketiadaan QM5
Menetapkan | (Performed) | (Established) yang formal dan
MS terdokumentasi.
APOI1.02 - | Level | Level 3 2 Level Tidak adenya
Fokus pada {Performed) | (Estahlished) SLA formal dan
Pelanggan proses yang
masih reaktif.
APO11.03 - | Level | Level 3 2 Level Belum nda
Mengelola {Performed) | (Establishad), standar (S0P)
Standar ving
terstandardisasi
dan konsisten.
APO11.04 - | Level | Level 3 2 Level Pemantauan
Melakukan | (Performed) | (Estoblished) bersifal dasar,
Pemantauan tanpa audit dan
tindak lanjut
slstemahs,
APOILOS - | Level | Level 3 T level Proses perbaikan
F‘mmm (Performed) | {Established) bersifat renktif
kelanj {ad-hoc) don
tidak terencana.

4.4.1. Perbandingan Tingkat Kapahilitas

Analisis kesenjangan dimulai dengan membandingkan tingkat Kapabilitas

aktual yang telah diukur dengan tingkal kapabilitas farget yang ditetapkan secar
strategis. Penetapan kondisi target menjadi penting sebagai arsh dan justifikasi bagi

selurub inisiatif perbaikan yang akan divsulkan.

I. Kondisi Saat Ini (4s-Is): Level | ( Perforned) Sﬁbﬂgﬂimam disimpulkan

pada sub-bab sebelumnyvi, proses manajemen kualitas TI di Universitas

TIDAR berada psda Level 1. Ini merepresentasikan suatu kondisi di mana

aktiviins-aktivitas kualitas felah dilaksanakan, namun masih bersifat wd-

hoc, tidak terstruktur, dan sangat bergantung pada inisiatif serta keahlian

individu. Tidak ada jaminan konsistensi dan proses belum dikelola secara

sistematis.
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2. Kondisi Target (To-Be): Level 3 (Esmblished) Kondisi target untuk
penelitian ini ditetapkan pada Level 3 (Establivhed). Pemilihan Level 3
sebagai target jangka menengah didasarkan pada justifikasi bahwa level ini
merepresentasikan  suatu  proses yang sudah  terstandardisasi  dan

dilembagakan di seluruh organisasi. Pada Level 3. proses tdak lag

terkelols atribut Level 2 dan terstandardisasi atribut Level 3 menyebabkan
serangkaian konsekuensi negatif, di antaranya:

I. Inkonsistensi Layanan: Tanpa adanya prosedur standar (SOP). kualitas

layanan yang diberikan kepada pengguna menjadi tidak konsisten dan



sangat bergantung pada staf T1 yang bertugas. Hal ini menjelaskan mengapa
pengalaman pengguna terhadap SIAKAD dan e-learnimg bisa sangat
bervanasi,

Ketidakmampuan Mengukur Kinerja: Absensi metrik kualitas vang
terdefinisi dan disepakati seperti dalmm {SLA) membuat manajemen tidak
mampu mengukur kinerja: layanan: TI secara objektif. Pengambilan
keputusan unfik perbaikan menjodi berbasis asumsi, bukan data.

Ristko Operasional yang Tingg: Proses yang bersifal ad-hoc dan tidak
terdokumentasi. meningkatkan risiko kesalahan manusiy (hreman ervor).
ketergantungan pada persenel kunci (key person dependency )i don waktu
penyelesaian masalah yang tidak dapst diprediksi,

& Punmtmm Kepercayaan  Pemangku Kepentingan:  Kegagalan untuk

membertkan jaminan kunlitas layanan secara. konsisten dalam jangka
panjang dapat menurunkan tingkat kepuasan dan kepercayvaan pemanghu
kepentingan mahasiswa, dosen, pimpinan techadap kapahilitas fungsi TI

Tabel 4. 4 Implikssi Kesenjangan Kapabilitas (Ringkas)

Area Deskripsl Implikasl Rislko Strategls
Kesenjangan Kesenjangan Operasional bagl Universitas
{Prakiik Utama (Ringkas) {Ringkas)
Terkalt)
Fondasl & Ketindaan (JMS l. Lavanan tidak |. Gagal
Standardisasl | dan Standar konsisten. mencapai
{APOILOL & | (S0P} yang 2. Kualitas standarisasi
APOILL.03) formal dan bergantung mutu.
terdokumentasi, pada individu.




3. Kesalahan 2. Inefisiensi
berulang. biaya
operasional.
3. Penurunan
reputasi
inskitusi.
Orientasi Absensi |. Ekspektasi 1. Penurunan
pada komitmen pengouns tidak kepercayaan
Pengguna kualitas yang terkelola. pemangku
{(APO1LDZ) terukur seperti 2, Kepunsan tidak kepentingan.
Senvice Level terukur. 2. Layanan TI
Agreeneni 3. Perbaikan tidak selaras
(8LA), tidak herbasis dengan
data. kebutuhan
akademik.
3. Hambatan
budaya
layanan
unggul.
Penlngkatan | Proses . TimTI 1. Stagnasi
& Adapinsl pemantoman dan terjebak kunlitas
(APOILO4 & | perbaikan yang dalam mode layanan.
APOLLOS) bersifat reaktif Sire-fighting 2. Tidak mampu
(- ), 2. Akar masalah bemdaptusi
tidnk dengan
terselesaikam, kebutuhan
3, Tidak ada bhar,
perbatkan 3. Kegagalan
proaktif, menidukung
transformasi
digital,

4.5, Peérumusan Rekomendasi Strategls

Tahap perumusan rekomendasi merupakan puncak dan proses penelitian. di
mani seluruh temuan dan analisis yang telah dilakukan disintesis menjadi
serangkaian usulan aksi yang konkret dan dapat ditindaklanjuti. Bagian ini secara
langsung menjawab rumusan masalah ketiga, ynitn merumuskan rekomendasi

strategis untuk menjembatani kesenjangan kapabilitas vang telah teridentifikasi.



-
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Rekomendasi yang disusun tidak bersifat genenik, melainkan dirancang secara
spesifik untuk konteks Universitas TIDAR.

Fokus utama dari rekomendasi imi adalah untuk memandu Universitas
TIDAR dalam melakukan transisi dari kondisi saat ini Level | (Performed) menuju
tingkat kapabilitas berikuinya, yaitu Level 2 (Mamaged). Pencapaian Level 2
menjadi prioritas karens pada level iniloh ﬁmﬁsiﬁ{nndasi esensial dari sebuah
proses yang lerkelols seperti perencannan, dokumentasi, pemantauan kinerja, dan
definisi tanggung jawab dibangun. Rekomendasi i disajikan dalam format peta
jalan (rowdmap) yang mengelompokkan inisigtif berdssarkan prioritas dan
linimasa, dengan tujuan membangun fondosi terlebih dahulu,  kemudian
menciptakan konsistensi, dan akhimys memulai siklus perbatkan yang terkeloln.
4.5.1. Rekomendasl Peningkatan Proses

Rekomendnsi Peta jolan rekomendasi ini besfungsi sebapai dokumen
perencanagn strategis yang menguratkan inisiatif-inistatif perbaikan secam
terstrukiur. Setiap inisintif dirancang untuk secara langsung mengatasi kelemahan
dominan yang telah diidentifikasi pada sub-bab 433,

Tabel 4.5 di bawah ini merinci peta jalan rekomendasi yang diusulkan untuk
peningkatan kapabilitas domaim APOL | di Universitas TIDAR.

Tabel 4. 5 Peta Jalan Rekomendasi Peningkatan Kapabilitas APOL |

Prioritas Rekomendasi | Praktlk Target Penanggung
Indsiatil Terkalt Penlngkatan Jawah
1 (Jangka | Formalisasi dan [ APOLLO1 | Mendefinisikan | Kepala UPT
Pendek: 0~ | Pengesahan kebijakan, ruang | TIK (A)
@ Bln) Dokumen QMS lingkup. dan
peran secar
formal untuk




memenuhi atribut

proses pada
Leavel 2.
2(Jangka | Pengembangsn | APOI1.02 | Menetaphkan Kepala UPT
Pendek: 0~ | dan Sosialisasi metrik kualitas TIK (A)
o Blin) SLA untuk 3 layanan yang
Layanan Kritis terukur dan
(SIAKAD, E- disepakati
learning. Email) bersama antara
penvedia dan
pengEuna
lavanan.
3 (Jangka | Penyusunan APOLLOY | Menciptakan Kepala
Menengah: | dan ' konsistensi dan | LPMPP (R)
6-12Bin) | Dokumentast repetabilitas
SOP untuk dalam proses
Layanan Ti penanganan dan
Kritis (migal: penyelesaian
Manajemen masatah layanan
Insiden) TL
4 (Jangkn | Implementasi APOI 104, | Mengubah KT]: uPT
Menengah: | Mekanisme APOI1.05 | pendekatan dori | TIK {A)
15 Bln) Pemontasan reaktif menjadi
Kinerja din proaktif dengan
Umpan Balik merencanakan,
Terstruktur memanis, dan
menindaklanjuti
hasil evaluas
kunlitas secari
formal.

Setiap inisiatif dalam peta jalan di atas memiliki justifikesi dan tujuan spesifik

untuk membangun kematnngan proses secarn bertthap,

Rekomendasi |: Formalisasi dan Pengesahan Dokumen QMS Inisiatif ini
merupakan prioritas. tertinggl karena menjadi  fondasi bagt  semua
rekomendasi lamnya. Kelemahan pada praktik APOL1.01 adalah vang
paling  fundamental. Dengan  menyusun.  mengesahkan,  dan

mensosialisasikan dokumen kebijakan QMS, Universitas TIDAR akan



7

memiliki acuan formal yang mendefinisikan komitmen, visi, ruang lingkup,
dan struktur organisasi untuk manajemen kualitas. Dokumen ini akan secara
eksplisit menetapkan peran dan tanggung jawab, yang secara langsung akan
memenuhi airibut proses Level 2 terkait perencanaan (plasning) dan slokasi

10 ini, inisiatif lainnya akan berjalan

T mmhﬁﬂﬁtwmpﬂ AT
'-'_'".--::_""" mﬂhmiwsm 1

menargetkan  masalah : litemukan  pada  praktik
APO11.03. Standar Operasional Prosed ;

seperti manajemen insiden atou permintaan layanan akan memastikan
bahwa setiap aktivitas dilaksanakan dengan cara yang sama setiap saat,
terlepas dari siapa yang mengerjskannya. Hal ini akan mengurangi
ketergantungan pada keahlian individu (fero cowlrure), meningkatkan



T8

konsistensi layanan, memudahkan pelatihan staf bars, don membuat proses
menjadi dapat diulang (repeatabic) sebuah langkah esensial untuk beralih
dari Level | ke Level 2.

4. Rekomendasi 4: Implementasi Mekanisme Pemantauan Kiner__]nchnﬂmpnn

Balik Terstruktur Inisiatif ini bertujuan untuk menutup siklus manajemen
ik APO11.04 dan APO11.05.

I Potensi Dampak Implementasi Rekomendasi
Implementasi peta jalan rekomendasi yang telah disusun diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan dan multidimensional, vang tidak

hanya bersifat teknis, tetapi juga operasional, strategis. dan kultural,



T2

Dampak utama dari implementasi ini adalah transformasi fundamental
dalam pendekatan manajemen kualitss TI, yaitu pergeseran dari paradigma
yang bersifat reaktif dan ad-hoc Level | menjadi pendekatan yang
terstruktur, terkelola, dan proaktif Level 2.

2. Dampak Strategis:
 Peningkatan Kepuasan dan Kepercayasn Pemangku
Kepentingan: Layanan yang andal dan ekspektasi yang
terkelola melalui SLA secara langsung akan meningkatkan



BO

tingkat kepuasan dan kepercayaan pengguna (mahasiswa,
dosen. staf). Hal mi selurasdenpnpmmpmianﬂasmh
Perusahaan EG13 (Budaya layanan yang berorientasi pada
pelanggan).
Mendukung

Validitas dari solusi yang direkomendasikan dalam penelitian ini tidak
didasarkan pada opini subjektif, melainkan berlandaskan pada justifikasi
metodologis yang kuat. Solusi yang diusulkan berupa peta jalan untuk
formalisasi QMS, pengembangan SLA, dan standardisasi prosedur secara
inheren tervalidasi karena merupakan derivasi langsung dari praktik-praktik
terbaik { hest practices) yang diuraikan dalam kerangka kerja COBIT 2019,



COBIT 2019 merupakan kerangka kerja yang diakui secara global dan
‘merepresentasikan konsensus industri mengenai cara efektif untuk menata kelola
dan mengelola T1 guna mencapai tujuan organisasi. Dengan menggunakan COBIT
2019 sebagai instrumen diagnostik untuk mengidentifikasi kesenjangan dan sebagai




BAB YV
FENUTUP
5.1. Keslmpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan secam
mendalam pada bab sebelumnya, maka ditank tiga kesimpulan utama yang secara
langsung menjawab setiap butir ru
1. Tingkat kapabilita

3) Tidak adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang konsisten;
4) Proses pemantauan dan perbaikan yang masih bersifat reaktif.
3. Sebagai respons terhadap kesenjangan kapabilitas yang teridentifikasi,

penelitian ini merumuskan rekomendasi strategis dalam benhek peta jalan

82



B3

(roadmap) implementasi. Rekomendasi ini berfokus pada pembangunan
kapabilitas dasar yang diperlukan untuk mencapai Level 2 (Managed),
dengan prioritas pada formalisasi kebijakan QMS, pengembangan SLA,
standardisasi prosedur, dan implementasi mekanisme pemaniauan yang
terstruktur.

menyusun, mengesahkan, dan mensosialisasikan dokumen Sistem
Manajemen Mutu (QMS) yang menjadi kebijakan formal institusi.
Tanpa komitmen dan kebijakan formal dari pimpinan yang terfuang
dalam QMS, inisiatif lainnya akan sulit berjalan secara efektif.



B4

Langkah ini bertujuan untuk menciptakan landasan dan arah yang
jelas bagi semua inisiatif mutu, serta membangun akuntabilitas
melalui definisi peran dan tanggung jawab yang eksplisit.
2) Meningkatkon Transparansi Layanan dengan Pengembangan SLA.
Direkomendasikan untuk mengembangkan dan menerapkan Service
LA uniuk layainan-layanan T1 paling krusial

Level Agreement (SLAY unl

manajeman
internal fungsi
efisien, konsisten, mengurangi ketergantungan pada keahlian
frekuensi kesalahan yang berulang.
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4) Membangun Budaya Proaktif Melalui Umpan Balik Terstruktur,
Saran terakhir adalah membangun mekanisme umpan balik dan
pemantauan yang terstruktur dengan menindaklanjuti hasil survei
dan data kinerja SLA secara formal dan periodik. Langkah ini

2) Perluasan Lingkup Domain: Melakukan asesmen pada domain

COBIT 2019 lainnya yang relevan, seperti BAIO} (Managed
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Solutions) atau DSS02 (Managed Service Reguesis and Incidents),
untuk memperoleh gambaran tata kelola T1 yang lebih holistik.
membandingkan tingkat kematangan manajemen kualitas T1
{APO11) di beberapa universitas di Indonesia untuk mendapatkan

venchmar agidentifikasi prakiik terbaik di
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